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َاي اَهَُّيأ  َنيِذَّلا اُونَمآ اُوعيَِطأ  َهَّللا اُوعيَِطأَو  َلوُس َّرلا يِلُوأَو  ِرْملأا  ْمُكْنِم  ْنَِإف 
 ُْمتْعَزَاَنت يِف   ءْيَش  ُهوُّدُرَف ىَِلإ  ِهَّللا  ِلوُس َّرلاَو  ْنِإ  ُْمتْنُك  َنُونِمُْؤت  ِهَّللاِب  ِمْوَيْلاَو 
 ِرِخلآا  َكَِلذ   رْيَخ  ُنَسَْحأَو لايِْوَأت (٩٥) 
Artinya :Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dantaatilahRasul (Nya), 
danulilamri di antarakamu. kemudianjikakamuberlainanpendapattentangsesuatu, 
Makakembalikanlahiakepada Allah (Al Quran) danRasul (sunnahnya), 
jikakamubenar-benarberimankepada Allah danharikemudian. 
yangdemikianitulebihutama (bagimu) danlebihbaikakibatnya. (QS.an-Nisaa’:59) 
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ABSTRAK 
Muhammad Ariffathurrakhim Nursyam, 2018. 
ImplementasiKepemimpinanKepala Madrasah 
DalamMeningkatkanMutuSarana Prasarana di MTs Muhammadiyah 
SurakartaTahunAjaran 2017/2018.Skripsi: JurusanPendidikan Agama 
Islam, FakultasIlmuTarbiyahdanKeguruan, IAIN Surakarta. 
Pembimbing :  YayanAndrian, S.Ag.,M.Ed Mgmt. 
Kata Kunci : Kepemimpinan, Kepala Madrasah, MutuSarana 
Prasarana. 
Salah satu faktorkeberhasilankepemimpinanseorangkepala 
madrasah ialah mempunyai gaya kepemimpinan yang baik didalam setiap 
keputusannya untuk pengembangan madrasah yang dipimpinnya, terutama 
dalam bidang mutu sarana prasarana. Kepala Madrasah yang dapat 
melakukan kepemimpinan yang baik berarti dapat mengubah potensi 
institusinya menjadi energi untuk meningkatkan mutu input  proses dan 
output pendidikan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
implementasi kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan mutu 
sarana prasarana di MTs Muhammadiyah Surakarta. 
Penelitianinimenggunakanpendekatandeskriptifkualitatif. 
Penelitianinidilaksanakan di MTs Muhammadiyah 
Surakarta.PenelitianinidilaksanakanpadabulanJanuari 2018 
sampaibulanJulitahun 2018.Subjekdalampenelitianiniadalahkepala 
madrasah, sedangkaninformannyayaitu guru dankaryawan di MTs 
Muhammadiyah Surakarta. Teknikpengumpulan data 
dilakukandenganobservasi, wawancara, dandokumentasi. 
Dalammengujikeabsahan data 
digunakantekniktriangulasimetodedansumber. Kemudian data 
dianalisisdenganmenggunakananalisisinteraktif model denganlangkah-
langkah: pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, 
danpenarikankesimpulan.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinankepala MTs 
Muhammadiyah Surakartamempunyai tiga gaya kepemimpinan yaitu 
kepemimpinan transformasional, kemudian kepemimpinan partisipatif dan 
yang terakhir adalah kepemimpinan visioner.Implementasi kepemimpinan 
kepala MTs Muhammadiyah Surakarta dalammeningkatkanmutusarana 
prasaranabaik dalam pengadaan dan pengelolaan, dapat dilakukan dengan 
melaluiberbagaicara seperti pendelegasian wewenang, memberikan 
petunjuk dan pengawasan, memformulasikan visi, dan menentukan 
strategi. 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Madrasah merupakan lembaga pendidikan Islam tertua di Indonesia 
karena keberadaannya seiring dengan proses masuknya Islam di nusantara dan 
saat ini madrasah terus menunjukkan perkembangan dengan tetap 
menonjolkan nilai keislamannya. Seperti yang di lansir di halaman 
wordpress.com bahwa madrasah sudah ada 1908 yang dimotori oleh Abdullah 
Ahmad di pulau sumatra dan terus berkembang sampai ke pulau jawa mulai 
tahun 1972 dalam bentuk Madrasah Awaliyah, Ibtidaiyah, Tsanawiyah, 
Mualimin.  
Madrasah tsanawiyah (MTs) adalah jenjang dasar pada pendidikan 
formal di indonesia, yang pengelolaannya dilakukan oleh Departemen Agama. 
Pendidikan Madrasah tsanawiyah ditempuh dalam waktu 3 tahun, mulai dari 
kelas 7 sampai kelaas 9. Kurikulum madrasah tsanawiyah sama dengan 
kurikulum sekolah menengah pertama, hanya saja pada MTs terdapat porsi 
lebih banyak mengenai pendidikan agama Islam (wikipedia.org). 
Madrasah tsanawiyah sendiri terbagi menjadi dua yaitu madrasah 
tsanawiyah negeri dan madrasah tsanawiyah swasta. Jumlah madrasah 
tsanawiyah negeri se Indonesia berjumlah1.437, dan madrasah tsanawiyah 
swasta
1 
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Indonesia sejumlah 15.497 sedangkan jumlah madrasah Tsanawiyah se jawa 
tengah berdasarkan data yang dihimpun Ayo Madrasah dari situs Kanwil 
Kementerian  Agama Provinsi Jawa Tengah, di Jawa Tengah terdapat 121 
Madrasah tsanawiyah negeri (MTs N), dan jumlah madrasah tsanawiyah 
swasta se jawa tengah berdasarkan data statistik tahun 2015/2016 yaitu 
sejumlah 2.585(inimadrasah.com). Ini menunjukkan kwantitas madrasah 
tsanawiyah swasta lebih dominan dibanding madrasah tsanawiyah negeri. Hal 
ini mengakibatkan daya saing yang sangat ketat diantara keduanya dalam 
segala aspek baik kualitas fasilitas dan kualitas pendidikan. 
Rendahnya Mutu madrasah, baik madrasah ibtidaiyah (MI) dan 
madrasah Tsanawiyah (Mts) di Indonesia menjadi tantangan tersendiri untuk 
meningkatkan kualitas lembaga pendidikan ini setara dengan akreditasi 
sekolah umum. Mengutip data Pusat Data dan Statistik Pendidikan dan 
Kebudayaan (PDSPK), jumlah sekolah dasar (SD) sebanyak 148.373 dan MI 
mencapai 25.832 unit, sedangkan jumlah SMP 38.898 unit dan MI sebanyak 
18.532. “Kualitas madrasah sebenarnya tidak kalah dengan sekolah umum, 
tetapi kelemahannya tidak tersebar secara merata. Proporsi madrasah yang 
mendapatkan akreditasi A dan B tidak jauh berbeda dengan sekolah umum, 
tetapi untuk C, madrasah lebih banyak,” kata Kepala Badan Litbang, 
Pendidikan dan Pelatihan Tinggi Keagamaan Kementerian Agama (Kemenag) 
Abd. Rahman Mas’ud, di Jakarta. 
Badan Akreditasi Nasional Sekolah/Madrasah (BAP S/M) mencatat 
sekolah yang mendapatkan akreditasi A sebanyak 39.771, akreditasi B 
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mencapai 87.588 sekolah, dan akreditasi C berjumlah 27.408 sekolah. 
Adapun, total sekolah yang tidak terakreditasi adalah 4.058 unit. Dari jumlah 
tersebut, Rahman menyebutkan proporsi sekolah umum yang mendapatkan 
akreditasi A mencapai 28%, sedangkan sisanya sekitar 23% adalah madrasah. 
Begitupula dengan akreditasi B yang diraih sekolah umum sebanyak 53%, 
sedangkan madrasah 52%. 
Jika dirinci, rendahnya akreditasi ini juga lebih banyak disebabkan 
oleh minimnya kualitas madrasah swasta. Di level MI saja, data PDSPK 
menunjukkan 93% dari total 25.832 MI adalah MI swasta. Per 2016, Kemenag 
mencatat sekitar 52,74% madrasah dari total 24.560 terakreditasi B, 
sedangkan 16,46% menyandang akreditasi A, 16% berakreditasi C, dan 
sisanya tidak terakreditasi. Hal yang juga terjadi di level Mts dengan 
kontribusi akreditasi terbanyak adalah B sebanyak 47,46% dari total Mts yakni 
16.934 unit. 
Pada saat yang sama, Kepala Bidang Litbang Pendidikan Agama dan 
Pendidikan Tinggi Kemenag Nurudi mengungkapkan persoalan yang harus 
dihadapi oleh madrasah swasta memang cukup pelik. “Itu bisa dilihat dari 
minimnya bantuan dana yang pemerintah berikan, karena umumnya 
pemerintah memberikan bantuan yang lebih besar kepada madrasah negeri. 
Pendanaan ini juga menyangkut kualitas dan kuantitas sarana prasarana serta 
tenaga pendidik,” tuturnya. Soal tata kelola juga mendapatkan sorotan cukup 
tajam karena rata-rata madrasah swasta dikelola oleh sebuah yayasan secara 
3 
 
 
turun temurun sehingga nyaris tidak ada perubahan cara pengajaran di tengah 
perubahan yang pesat saat ini. 
Selain di tataran akreditasi, madrasah seluruh Indonesia juga harus 
memenuhi Standar Pelayanan Minimal (SPM) sesuai dengan Kemdikbud telah 
mengeluarkan Permendikbud No.23 Tahun 2013 terkait Pemenuhan SPM 
untuk Pendidikan Dasar. 
Pada 2014, pemerintah sempat mengadakan kajian status awal 
pemenuhan SPM. Kajian tersebut menemukan beberapa poin penting, 
misalnya siswa, tenaga pendidik, dan sarana prasaran yang tidak memenuhi 
indicator SPM di madrasah. “Masih banyak guru yang belum memegang 
sertifikasi dan gelar pendidikan S1 dan D4. Jika di Mts negeri jumlah guru 
yang sudah memenuhi kriteria tersebut mencapai 52,5%, hanya 10% Mts 
swasta yang mampu mencapai standar itu,” tekannya. 
Menurut, Direktur Kurikulum, Sarana, Kelembagaan, dan Kesiswaan 
(KSKK) Madrasah Kemenag A.Umar, pengelolaan madrasah tidak bisa 
sepenuhnya dikelola oleh Kemenag. Untuk itu, pihaknya mendesak 
pemerintah provinsi dan kabupaten/kota untuk terlibat aktif dalam 
peningkatan kualitas madrasah di daerah. “Kami tidak bisa sendiri melakukan 
pengelolaan dan pengawasan keberadaan madrasah. Pemerintah daerah 
seharusnya juga terlibat aktif dalam membina madrasah terutama yang 
swasta," tuturnya. Padahal, Kemenag mengklaim keberadaan madrasah 
menyumbangkan kesuksesan pendidikan nasional hingga 20%-
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30%(Bisnis.com). Ini membuktikan bahwa kwalitas madrasah swasta tidak 
sebanding dengan kwantitas madrasah yang sangat banyak bila dibandingkan 
dengan madrasah negeri. 
Kehadiran manajemen dalam pendidikan adalah suatu bentuk upaya 
guna efektivitas dan efisiensi proses penyelenggaraan pendidikan, sehingga 
keterlibatan berbagai komponen sumber daya pendidikan pengelolaannya 
dapat berjalan dengan baik sejalan dengan berbagai teori pengelolaan 
pendidikan yang dapat dipertanggungjawabkan, dan akhirnya berujung pada 
adanya dampak yang signifikan dalam keberhasilan mencapai tujuan 
pendidikan dalam mewujudkan kehidupan bangsa yang berdaya saing 
sebagaimana yang dicita-citakan oleh para pendahulu kita. Yang demikian 
menjadikan manejemen pendidikan memiliki kedudukan strategis untuk 
kebaikan dan keberhasilan pengelolaan pendidikan serta menjadi penting 
untuk dikuasai oleh para pihak yang memiliki kepedulian terhadap keberadaan 
pendidikan terlebih para pengelolanya (Aminuddin, 2016). Berhasil atau 
tidaknya suatu proses pencapaian tujuan tersebut, anatara lain dipengaruhi 
oleh manajemen yang baik, sarana dan prasarana yang memadai, sumber daya 
manusia yang berkualitas, dan bermutu, efektivitas pengajaran dan sebagainya 
(Samplingkuliah.com). 
Terdapat delapan standar nasional pendidikan yang merupakan 
syarat terpenuhinya kriteria minimal tentang sistem penyelenggaraan 
pendidikan di Indonesia. Delapan standar nasional pendidikan yang harus 
dimiliki oleh satuan pendidikan di Indonesia yaitu:  
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1. Standar kompetensi lulusan 
2. Standar isi 
3. Standar Proses 
4. Standar Pendidikan dan Tenaga Kependidikan 
5. Standar Sarana dan Prasarana 
6. Standar Pengelolaan 
7. Standar Pembiayaan Pendidikan 
8. Standar Penilaian Pendidikan (Standar Nasional Pendidikan 
Menurut BSNP) 
Sarana prasarana sekolah menjadi bagian penting bagi terciptanya 
kondisi optimal penyelenggaraan pendidikan, sehingga kelancaran proses 
pembelajaran yang bermutu dalam pendidikan tidak mungkin terwujud tanpa 
adanya keterlibatan komponen sarana dan prasarana di dalamnya 
(Aminuddin:2016, 149-150). 
Apalagi akhir-akhir ini sekolah/madrasah harus berhadapan dengan 
tuntutan baru terutama menyangkut pemberlakuan Peraturan Pemerintah 
Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, yang diikuti 
dengan beberapa Permendiknas sebagai penjabaran dari Pp tersebut. Standar 
nasional pendidikan adalah kriteeria minimal tentang sistem pendidikan 
diseluruh wilayah hukum NKRI, yang teridiri atas delapan standar, yaitu: 
stndar isi, proses, kompetensi lulusan, pendidik dan tenaga kependidikan, 
sarana dan prasarana, pengelolaan, pembiayaan dan penilaian pendidikan 
(Muhaimin,2010:1). 
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Berarti dari beberapa pernyataan diatas membuktikan bahwa saranadan 
prasarana merupakan salah satu komponen terpenting dalam terciptanya mutu 
pendidikan yang sesuai dengan standar dan merupakan penunjang penting 
dalam menjalankan proses kependidikan didalam suatu lembaga pendidikan.  
Penyebab rendahnya mutu saranaprasarana di indonesia tentu tidak 
lepas dari peran dan kepemimpinan seorang kepala madrasah sebagai Top 
Leadernya. Salah satu indikator keberhasilan kepemimpinan seorang kepala 
madrasahyang berkompeten diukur dari mutu pendidikan yang ada 
dimadrasah yang dipimpinnya. Kebermutuan suatu madrasahterlihat dari 
sejumlah ciri yang menyertainya baik dari masukan (input), proses, maupun 
hasil (output). Mutu sarana prasarana akan tercapai apabila kepala madrasah 
melakukan upaya melalui berbagai kegiatan yang menunjang peningkatan 
mutu sarana prasarana dan membangun keunggulan yang menjadi ciri khass 
dari lembaga pendidikan yang dipimpinnya. 
Kehadiran seorang pemimpin baik formal ataupun non formal dalam 
fenomena kehidupan umat manusia secara individu maupun sosial 
selaludiperlukan (Aminuddin, 2016: 169). kepemimpinan kepala sekolah 
merupakan faktorpenting bagi keberadaan organisasi pendidikan. 
Keberhasilan suatu lembaga pendidikan dalam menjalankan fungsinya, 
memberikan layanan yang bermutu guna memenuhi harapan para pemakainya 
tidak dapat dilepaskan dengan sosok kepala sekolah sebagai pemimpinnya. Ia 
memiliki tugas dan tanggung jawab yang besar dan strategis terhadap seluruh 
komponen sumber daya yang ada dalam organisasi sekolah terlebih sumber 
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daya manusianya, untuk supaya masing-masing selalu bersinergi, 
meningkatkan komitmendan loyalitasnya demi mewujudkan cita-cita dan 
tujuan yang dimiliki sekolah. Tentunya dibutuhkan kepala sekolah yang 
memiliki kemampuan dan keterampilan sebagai seorang pemimpin pendidikan 
dan mampu menjalankan kepemimpinannya dengan baik (Aminuddin, 2016: 
212). 
Dari beberapa pendapat diatas dapat diambil kesimpulan bahwa 
didalam menciptakan mutu pendidikan yaang baik maka perlu banyak faktor 
yang harus mendukung proses mutu pendidikan yang baik. Kepala sekolah 
sebagai pimpinan atas didalam lingkungan sekolah menjadi komponen 
terpenting dalam menntukan tercapainya sekolah yang bermutu, apalagi dalam 
memutuskan baik tidaknya mutu sarana prasarana dapat dilihat dari sejauh 
mana kepala sekolah dalam menjalin kerjasama dan memanajeman sarana 
prasarana dengan baik. 
MTs Muhammadiyah Surakarta merupakan salah satu lembaga 
pendidikan formal di Surakarta  dibawah naungan Muhammadiyah yang 
berinduk pada DEPAG (departemen agama) kota Surakarta. Sedangkan letak 
Mts Muhammadiyah Surakarta berdekatan dengan beberapa lembaga 
pendidikan Non Muslim yang notabene lebih maju terutama masalah sarana 
prasarana, sehingga ini menjadi tantangan tersendiri untuk membuktikan 
bahwa lembaga pendidikan islam harus bisa lebih baik didalam segala aspek 
pendidikan.  
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Dipertegas oleh Nur salim selaku waka sarana prasarana MTs 
Surakarta  bahwa sarana prasana merupakan salah satu daya tarik untuk para 
orang tua mensekolahkan anaknya pada suatu lembaga pendidikan. Apalagi 
pada zaman sekarang sekolah yang sarana prasarananya kurang akan berakibat 
pada kurang minatnya masyarakat yang ingin mensekolahkan anaknya. 
Sehingga banyak sekolah yang akhirnya gulung tikar kaarena kekurangaan 
murid. Hal ini dapat disimpulkan bahwa sarana prasarana merupakan salah 
satu komponen penting dalm berlangsungnya proses kependidikan pada suatu 
lembaga pendidikan.  
Didalam menjalankan kepemimpinan yang bervisioner untuk 
membuktikan bahwa madrasah merupakan lembaga pendidikan formal yang 
sangat menjajikan untuk pemenuhan pendidikan yang bermutu, kepala MTs 
Muhammadiyah Surakarta melakukan gebrakan dalam bentuk perbaiakan 
saranaprasarana setiap tahunnya, yang mana sebelumnya MTs 
Muhammadiyah Surakarta ini mengikutkan kegiatan pembelaajaran untuk 
kelas tujuhnya pada Madrasah Aliyah Mualimin, dikarenakan gedung MTs 
Muhammadiyah Surakarta hanya bisa menampung dua jenjang kelas yaitu 
kelas dua dan kelas tiga, dan alhamdulillah dengan adanya gebrakan dan 
dukungan dari semua pihak, semua kegiatan pembelajaran saat ini bisa 
terfokuskan di gedung Mts Muhammadiyah Surakarta yang saat ini sudah 
mempunyai satu gedung utama dengan tiga lantai.  
Selain itu dengan adanya perbaikan saranaprasarana ini dapat 
mendukung ketercapaian mutu pendidikan. Apalagi sekolah ini sudah 
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menerapkan kurikulum K13 dan UNBK (Ujian Nasional Berbasis Komputer) 
sehingga saranaprasarana merupakan salah satu komponen terpenting dalam 
penunjang kurikulum k13 dan UNBK (Ujian Nasional Berbasis Komputer)  . 
Ini semua tidak terlepas dari kepemimpinan kepala Mts 
Muhammadiyah dalam mewujudkan visi menjadi aksi, yang mana didalam 
kepemimpinannya, kepala MTs Muhammadiyah Surakarta selalu berupaya 
dalam mewujudkan sarana prasarana yang baik dalam pemenuhan kebutuhan 
pembelajaran sekarang. Dengan adanya gaya kepemimpinan yang visioner, 
transformational, dan Partisipatif ini merupakan faktor penting dalam seorang 
pemimpin memimpin suatu pimpinannya sehingga para pemimpin utamanya 
kepala madrasah mampu mengemban jabatannya dengan baik demi kemajuan 
bersama.  
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul Implementasi Kepemimpinan Kepala 
Madrasah dalam Meningkatkan Mutu Sarana Prasarana di  MTs 
Muhammadiyah Surakarta Tahun Ajaran 2017/2018. 
B. Identifikasi Masalah 
Dari uraian latar belakang di atas dapat diidentifikasikan beberapa masalah 
sebagai berikut: 
1. Kepala Madrasah sebagai ujung tombak dalam memimpin 
Madrasah dan mengelola saranaprasarana di MTs Muhammadiyah 
Surakarta Tahun Ajaran 2017/2018.  
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1. Belum maksimalnya pengelolaan sarana prasarana pendidikan di 
MTs Muhammadiyah Surakarta Tahun Ajaran 2017/2018. 
2. Kurang tersedianya sarana prasarana pendidikan yang memadai di 
MTs Muhammadiyah Surakarta Tahun Ajaran 2017/2018. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, peneliti membatasi 
permasalahan penelitian pada implementasi kepemimpin Kepala Madrasah 
Dalam Meningkatkan Mutu Sarana dan Prasarana Pendidikan di MTs 
Muhammadiyah Surakarta Tahun Ajaran 2017/2018. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan 
masalah yang akan diteliti oleh penulis ialah “Bagaimanakah 
Implementasi Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan 
Mutu Sarana Prasarana di MTs Muhammadiyah Surakarta Tahun  Ajaran 
2017/2018 ?”.  
E. Tujuan Penelitian 
Adapun dari rumusan di atas, maka dapat ditentukan tujuan 
penelitiansebagai berikut untuk menganalis implementasi kepemimpinan 
Kepala Madrasah  Dalam Meningkatkan Mutu Sarana Prasaranadi MTs 
Muhammadiyah Surakarta Tahun Ajaran 2017/2018. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
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Manfaat teoritis yaitu manfaat yang bisa membantu kita dalam 
memahami suatu konsep atau teori suatu disiplin ilmu. Dari hasil 
penelitian dapat dijadikan sumbangan ilmu pengetahuan dalam usaha 
mengembangkan dan meningkatkan mutu sarana prasarana. Tidak 
terkecuali bagi peneliti. Manfaat bagi peneliti yaitu untuk memperoleh 
pengalaman berharga dan sebagai pembanding antar  teori yang telah 
diajarkan pada masa jenjang perkuliahan dengan keadaan aslinya di 
lapangan atau realita di kehidupan. 
2. Manfaat Praktis 
Manfaat praktis adalah manfaat yang bersifat terapan dan bisa 
segera digunakan untuk keperluan atau kepentingan praktis. Seperti 
memecahkan suatu masalah, membuat keputusan dan memperbaiki 
suatu program yang sedang dijalankan. 
a. Bagi Kepala Madrasah 
Penelitian ini bisa menjadi sebuah masukan bagi Kepala 
Madrasah dalam rangka peningkatan manajemen mutu di madrasah 
terutama mutu sarana prasarana pendidikan dengan cara yang lebih 
baik. 
b. Bagi Guru 
Dengan adanya hasil penelitian ini diharapkan mampu 
memberikan motivasi kepada Sumber Daya Manusia (SDM) 
khususnya Guru agar dapat membantu atau menunjang pengelolaan 
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suatu Madrasah di MTs Muhammadiyah Surakarta tahun ajaran 
2017/2018. 
c. Bagi Madrasah Tsanawiyah 
Penelitian ini diharapkan bisa dijadikan sebagai acuan 
untuk meningkatkan mutu sarana prasarana yang ada di MTs  
Muhammadiyah Surakarta.  
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BAB II 
  LANDASAN TEORI  
A. Kajian Teori 
1. Kepemimpinan Kepala Madrasah 
Dilihat dari sisi bahasa Indonesia “pemimpin” sering disebut 
penghulu, pemuka, pelaor, pembina, panitan, pembimbing, pengurus, 
penggerak, ketua, kepala, raja, dan sebagainya. Sedangkan istilah 
memimpin digunakan dalam konteks hasil penggunaan peran 
seseorangdengan kemampuannya dalam memengaruhi orang lain 
dengan berbagai cara (Veithzal Rivai dkk, 2013: 1). 
Kepemimpinan adalah suatu perilaku dengan tujuan tertentu 
untuk memengaruhi aktivitas para anggota kelompok untuk mencapai 
tujuan bersama yang dirancang untuk memberikan manfaat individu 
dan organisasi, sehingga dalam suatu organisasi kepemimpinan 
merupakan faktor yang sangat penting dalam menentukan pencapaian 
tujuan yang telah ditetapkan oleh organisasi (Veithzal Rivai dkk, 
2013: 3). 
Menurut Mintzberg kepemimpinan adalah kemampuan untuk 
melangkah keluar dari budaya yang ada dan emmulai proses 
perubahan evolusioner yang lebih adaptiflam (Dalam Muhaimin dkk, 
2010: 29).  
Sedangkan menurut Mulyadi (2010: 15) kepemimpinan adalah 
proses mempengaruhi dalam menentukan tujuan organisasi, 
13
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memotivasi perilaku pengikut untuk mencapai tujuan, mempengaruhi 
untuk memperbaiki kelompok dan budayanya. 
Dalam Islam kepemimpinan identik dengan istilah khalifah 
yang berarti wakil. Pemakaian kata khalifah etelah Rasullah SAW 
wafat menyentuh maksud yang terkandung dalam perkataan amir 
(jamaknya umara) atau penguasa. Kedua istilah itu dalam bahasa 
Indonesia disebut pemimpin formal.  
Sedangkan Kepala madrasah sendiri merupakan salah satu 
komponen pendidikan yang paling berperan dalam meningkatkan 
kualitas pendidikan. Seperti yang diungkapkan Supriadi bahwa:”Erat 
hubungannya antara mutu kepala sekolah dengan berbagai aspek 
kehidupan sekolah seperti disiplin sekolah, iklim budaya sekolah, dan 
menurunnya perilaku nakal peserta didik”. Dalam pada itu, kepala 
sekolah bertanggung jawab atas manajemen pendidikan secara mikro, 
yang secara langsung berkaitan dengan proses pembelajaran di 
sekolah. Sebagaimana yang dikemukakan dalam pasal 12 ayat 1 PP 28 
tahun 1990 bahwa: “Kepala sekolah bertanggung jawab atas 
penyelenggaraan kegiatan pendidikan, administrasi sekolah, 
pembinaan tenaga kependidikan lainnya, dan pendayagunaan serta 
pemeliharaan sarana prasarana (Mulyasa,2006: 24-25). 
Menurut keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 
0296 tahun 1996 Kepala Sekolah adalah guru yang memperoleh 
tambahan tugasuntuk memimpin penyelenggaraan pendidikan 
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sekolah. Menurut ketentuan ini masa tugas kepala sekolah adalah 4 
tahun yang dapat diperpanjang satu kali masa tugas. Bagi yang sudah 
menduduki jabatan dua kali masa tugas bertut-turut dapat ditugaskan 
kembali apabila sudah melewati tenggang waktu minimal satu kali 
masa tugas (Daryanto, 2013:110). 
Dengan demikian kepala sekolah dapat didefinisikan sebagai 
seorang tenaga fungsional guru yang diberikan tugas untuk memimpin 
suatu sekolah dimana diselenggarakan proses belajar mengajar, atau 
tempat dimana terjadi interaksi antara guru yang memberi pelajaran 
dan murid yang menerima pelajaran (Wahjosumidjo,2013:83).  
Jadi, kepemimpinan kepala madrasah merupakan proses 
memimpin seorang tenaga fungsional guru dalam suatu lembaga 
pendidikan (Madrasah) untuk meningkatkan kualitas dan efektifitas 
madrasah demi terciptanya tujuan bersama. Sehingga kepala madrasah 
disini memiliki tanggung jawab besar terhadap tugas yang 
diembannya, karena kepala sekolah memiliki tugas yang double selain 
menjadi seorang pendidik mereka juga diamanati sebagai pemimpin  
untuk mengatur sekolahnya sehingga sekolah tersebut mampu maju 
dengan kepemimpinannya, dan mampu bersaing dengan sekolah-
sekolah lain untuk mewujudkan tujuan pendidikan bersama. 
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2. Gaya Kepemimpinan Kepala Madrasah 
Kepemimpinan kepala madrasah akan sangat efektif jika 
dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan terhadap para bawahan. Gaya 
kepemimpinan  adalah  suatu cara yang digunakan pemimpin dalaam 
berinteraksi dengan bawahannya (Daryanto,2015:133). Dalam  
melaksanakan tugas dan fungsinya,  jajaran pimpinan pada dinas 
pendidikan termasuk kepala sekolah memiliki gaya atau model 
kepemimpinan masing-masing(Mulyasa,2006:158). Menurut Bahar 
Agus Setiawan (2013: 21-29).Ada beberapa macam model/gaya  
kepemimpinan, diantaranya yaitu:  
a) Kepemimpinan Kharismatik 
Model kepemimpinan ini memiliki daya tarik, energi dan 
pembawaan yang luar biasa untuk mempengaruhi orang lain, 
sehingga memiliki pengikut yang luar biasa jumlahnya (kuantitas) 
dan pengawal-pengawal (pengikut) sangat setia dan patuh 
mengabdi padanya tanpa ada reserve (kualitas). Dengan demikian, 
interaksi dari jenis kepemimpinan ini adalah lebih banyak bersifat 
informal, karena dia tidak perlu diangkat secara formal dan tidak 
ditentukan oleh kekayaan, tingkat usia, bentuk fisik, dan 
sebagainya. Meskipun demikian, kepercayaan pada dirinya sangat 
tinggi dan para pengikutnya pun mempercayainya dengan penuh 
kesungguhan, sehingga dia sering dipuja dan dipuji bahkan sampai 
dikultuskan.   
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b) Kepemimpinan Transformasional 
Peran dari kepemimpinan transformasional yang dapat 
dimaknai sebagai spirit pemimpin untuk melakukan transformasi 
atau perubahan terhadap sesuatu menjadi bentuk lain yang berbeda 
dan lebih sempurna. Oleh sebab itu, kepemimpinan 
transformasional mengandung makna sifat-sifat pemimpin uang 
dapat mengubah sesuatu menjadi bentuk lain.  
Pada umumnya kepemimpinan transformasional 
didefinisikan sebagai perilaku pemimpin dalam 
mengkomunikasikan sebuah perubahan kepada yang dipimpinnya 
baik melalui pembuatan visi dan misi yang menarik, berbicara 
penuh antusias, memberikaan perhatian individu, memfokuskan, 
dan sebagainya. Ada juga yang mengajukan formulasi bahwa ia 
merupakan sebuah proses dimana pemimpin mengambil tindakan-
tindakan untuk meningkatkan kesadaran rekan kerja mereka 
tentang apa yang benar dan apa yang penting, untuk meningkatkan 
kematangan motivasi rekan kerja mereka serta mendorong mereka 
untuk melampaui minat pribadi merek demi mencapai 
kemaslahaatan kelompok, organisasi, atau masyarakat.  
c) Kepemimpinan Kultural  
Kepemimpinan ini merupakan sebuah model 
kepemimpinan yang mencoba untuk membandingkan perubahan 
budaya dan kepemimpinan yang memperthankan budaya. Kondisi 
18 
 
 
dan kemampuan kepemimpinan tersebut menciptakan sebuah 
kesan mengenai kompetensi, mengartikulasikan ideologi, 
mengkomunikasikan pendirian yang kuat dan harapan-harapan  
yang tinggi serta kepercayaan terhadap pengikutnya, bertindak 
sebagai model peran dan selain itu memotivasi komitmen pengikut 
terhadap sasaran-sasaran dan strategi organisasi.  
Kepemimpinan kultural adalah kepemimpinan yang 
mempunyai ideologi keberpihakan terhadap budaya atau nilai-nilai 
yang sudah ada sebelumnya. Nilai-nilai yang sudah ada tersebut 
kemudian dielaborasikan atau dikolaborasikan untuk menemukan 
kesesuaian dengan arus perubahan zaman. Akan tetapi, jika nilai 
itu sudah kurang menarik atau cenderung menghambat ia akan 
memodifikasinya tanpa mengubah identitas aslinya sehingga akar 
jatidiri budayanya tidak akan hilang. Keadaan ini yang menjadi 
keunggulan dari kepemimpinan kultural sebagai kepemimpinan 
yang arif terhadap nilai, norma, dan ketataaturan organisasi.  
d) Kepemimpinan Partisipatif  
Kepemimpinan partisipatif berkaitan erat dengan 
penggunaan berbagai macam prosedur pengambilan keputusan 
yang memberikan kepada orang lain suatu pengaruh tertentu 
apalagi terhadap keputusan-keputusan pemimpin tersebut. Pada 
kepemimpinan ini, pemimpin memiliki gaya yang lebih 
menekankan pada kerja kelompok samapi di tingkat bawah. Untuk 
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mewujudkan hal tersebut, pemimpinn biasanya menunjukan 
keterbukaan dan memberikan kepercayaan yang tinggi pada 
bawahan. Sehingga dalam proses pengambilan keputusan dan 
penentuan target pemimpin selalu melibatkan bawahan. Dalam 
sistem ini pun, pola komunikasi yang terjadi adalah pola dua arah 
dengan memberikan kebebasan kepada bawahan untuk 
mengungkapkan seluruh ide ataupun permasalahannya yang terkait 
dengan pelaksanaan pekerjaan. 
Terdapat tiga istilah yang terkait dengan kepemimpinan 
partisipatif, yaitu: a) konsultasi, yaitu pemimpin menanyakan opini 
dan gagasan bawahan, kemudian pemimpin mengambil keputusan; 
b) keputusan bersama, yaitu pimpinan bersama-sama bawahan 
mengambil sebuah keputusan dan keputusan tersebut menjadi 
keputusan final; dan c) Pendelegasian, di mana seorang pemimpin 
memberikan kewenangan dan tanggung jawab kepada individu 
atau kelompok untuk mengambil sebuah keputusan. 
Selain empat model/gaya kepemimpinan yang sudah 
dipaparkan diatas ada salah satu model kepemimpinan yang juga 
dapat mempengaruhi kepemimpinan kepala madrasah, yaitu 
kepemimpinan visioner. Menurut Robbins kepemimpinan Visioner 
yaitu kepemampuan untuk menciptakan dan mengartikulasikan 
suatu visi yang atraktif, terpercaya, relistik tentang masa depan 
organisasi atau unit organisasi yang terus tumbuh dan membaik 
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pada saat ini (dalam Hamdan Dimyati, 2014: 61). Sehingga disini 
kepala madrasah mampu mengaktualisasikan visi yang terdapat 
pada sekolahnya menjadi sebuah aksi yang berguna bagi 
perkembangan lembaga pendidikan yang diembannya. 
2. Kompetensi Kepala Madrasah 
Istilah kompetensi berasal dari bahasa Inggris Competency 
yang berati kecakapan kemampuan dan wewenang. Seseorang 
dinyatakaan kompeten dibidang tertentu jika menguasai kecakapan 
bekerja sebagai suatu keahlian selaras dengan bidangnya. Kepala 
sekolah dalam mengelola satuan pendidikan disyaratkan menguasai 
keterampilan dan kompetensi tertentu yang dapat mendukung 
pelaksanaan tugasnya. 
Menurut Sahertian (1992) kompetensi merupakan kemampuan 
melaksanakan sesuatu yang diperoleh melalui pendidikan dan 
pelatihan. Sedangkan menurut Supandi (1990) bahwa kompetensi 
adalah seperangkat kemampuan untuk melakukan sesuatu jabatan, dan 
bukan semata-mata pengetahuan saja (Wahyudi, 2009: 28). Sehingga 
kepala madrasah sebagai pemegang kekuasaaan mampu 
mengembangkat kemampunnya untuk menunjang kepemimpinannya 
demi kemajuan suatu lembaga pendidikan. 
Sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 
Republik Indonesia No. 13 Tahun 2007 tentang Standar Kompetensi 
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Kepala Madrasah harus memiliki lima standar kompetensi sebagai 
beriku: 
a. Kompetensi  Kepribadian 
Kompetensi yang harus dimiliki kepala madrasah 
dalam dimensi kompetensi kepribadian antara lain: 
1) Berakhlak mulia, mengembangkan budaya dan tradisi 
akhlak mulia dan menjadi teladan akhlak mulia bagi 
komunitas di madrasah atau madrasah. 
2) Memiliki integritas kepribadian yang kuat sebagai 
pemimpin. 
3) Memiliki kegiatan yang kuat dalam pengembangan diri 
sebagai kepala madrasah. 
4) Bersikap terbuka dalam melaksanakan tugas pokok dan 
fungsinya. 
5) Mampu mengendalikan diri dalam menghadapi 
masalah dalam pekerjaan sebagai kepala madrasah. 
6) Memiliki bakat dan minat jabatan sebagai pemimpin 
pendidikan. 
b. Kompetensi   Manajerial 
Sebagai seorang manajer, kepala madrasah harus 
mempunyai empat kompetensi dan keterampilan utama 
dalam manajerial organisasi yaitu: 
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1) Keterampilan membuat perencanaan. Kepala madrasah 
harus mampu melakukan proses perencanaan, baik 
perencanaan jangka pendek, jangka menengah maupun 
jangka panjang. 
2) Keterampilan melakukan peengirganisasian. Lembaga 
pendidikan mempunyai sumber daya yang cukup besar, 
mulai sumber daya manusia yang terdiri atas guru, 
karyawan, siswa, sumber daya keuangan hingga gedung 
serta sarana dan prasarana yang dimiliki. 
3) Kemampuan melaksankan pekerjaan sesuai dengan 
perencanaan yang telah ditetapkan. 
4) Kepala madrasah harus mampu melakukan tugas-tugas 
pengawasan dan pengendalian. 
c. Kompetensi   Kewirausahaan 
Dimensi kompetensi kewirausahaan dalam 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia 
Nomor 13 tahun 2007 terdiri atas lima kompetensi, yaitu: 
1) Menciptakan inovasi yang berguna bagi pengembangan 
madrasah. 
2) Bekerja keras untuk mencapai keberhasilan madrasah 
sebagai organisasi pembelajaran yang efektif. 
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3) Memiliki motivasi yang kuat unutk sukses dalam 
melaksanakan tugas pokok dan fungsinys sebagai 
pemimpin madrasah. 
4) Pantang menyerah dan selalu mencari solusi terbaik 
dalam menghadapi kendala yang dihadapi madrasah. 
5) Memiliki naluri kewirausahaan dalam mengelola 
kegiatan produksi/jasa madrasah/madrasah sebagai 
sumber belajar peserta didik. 
d. Kompetensi   Supervisi 
Supervisi adalah kegiatan membantu guru bukan 
hanya untuk memvonis guru (benar atau salah). kegiatan 
membantu guru harus dilakukan secara terncana dan 
sistematis, bukan insidensial. Oleh karena itu, dengan 
kegiatan supervisi kemampuan professional guru dapat 
berkembang dengan optimal. Dalam Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 
2007 Tentang Kompetensi Kepala Madrasah, dimensi 
kompetensi supervisi terdiri atas tiga kompetensi yaitu: 
1) Merencanakan program supervisi akademik dalam 
rangka peningkatan professional guru. 
2) Melaksanakan supervisi akademik terhadap guru 
dengan menggunakan pendekatan dan teknik yang 
tepat. 
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3) Menindaklanjuti hasil supervisi akademik terhadap 
guru dalam rangka meningkatkan profesionalisme guru. 
 
e. Kompetensi  Sosial 
Kepala madrasah harus mampu menjalin kerjasama 
dengan berbagai pihak demi kepentingan madrasah. 
Kompetensi yang dibutuhkan tersebut dalam Peraturan 
Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 
13 Tahun 2007 dinamakan kompetensi sosial, adapun 
kompetensi ini terdiri dari: 
1) Bekerjasama dengan pihak lain untuk kepentingan 
madrasah. 
2) Berpartisipasi dalam kegiatan sosial kemasyarakatan. 
3) Memiliki kepekaan sosial terhadap orang atau 
kelompok lain (Muhaimin dkk, 2010: 42-44). 
Dengan demikian kompetensi kepala sekolah adalah 
pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai dasar yang direflesikan 
kepala sekolah/madraasah dalam kebiasaan berfikir dan bertindak 
secara konsisten yang memungkinkan menjadi kompeten atau 
berkemampuan dalam mengambil keputusan tentang penyediaan, 
pemanfaatan dan peningkatan potensi sumber daya untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah(Wahyudi, 2009:28-29), 
terutamanaya pada bidang sarana prasarana. 
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3. Mutu Sarana Prasarana 
Istilah mutu, mulanya lebih dipergunakan didunia industri. 
Namun dalam perkembangan zaman, istilah mutu juga dipergunakan 
didunia pendidikan. Definisi mutu memiliki konotasi yang bermacam-
macam tergantung siapa yang memaknainya. Mutu berasal dari bahasa 
Latin, quali, yang artinya what kind of (Husaini Usman, 2013:540). 
Mutu adalah kondisi dinamis yang berhubungan dengan produk, jasa, 
manusia, proses dan lingkungan yang memenuhi atau melebihi 
harapan (Agus Wibowo,2013:146). Menurut Nanang Fattah (2012:2) 
mutu adalah kemampuan (ability) yang dimiliki oleh suatu produk atau 
jasa yang dapat memenuhi kebutuhan harapan, kepuasan (satisfaction) 
pelanggan (custumers) yang dalam pendidikan dikelompokan mnjadi 
dua, yaitu internal custumer dan eksternal. Internal customer yaitu 
siswa atau mahasiswa sebagai pembelajar industry. Mutu tidak berdiri 
sendiri, artinya banyak factor unuk mencapainya dan untuk 
memelihara mutu. 
Feigen baum mengartikan mutu sebagai kepuasan pelanggan 
sepenuhnya (full customer satisfaction). Suatu produk dianggap 
bermutu apabila dapat memberikan kepuasan sepenuhnya kepada 
konsumen, yaitu sesuai dengan harapan konsumen atas produk yang 
dihasilkan oleh perusahaan(dalam NurulHidayah, 2016:4). Adapun 
menurut Joseph Juran, seperti yang dikutipoleh M.N. Nasution 
menyatakan bahwa kualitas adalah kecocokan penggunaan produk 
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(fitness for use) untuk memenuhi kebutuhan dan kepuasan pelanggan 
atau kualitas sebagai kesesuaian terhadap spesifikasi. Sedangkan 
menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, mutu adalah ukuran baik 
buruk suatu benda, keadaan, taraf atau derajat (kepandaian, 
kecerdasan, dansebagainya) (Arbangi, 2016:4-5). 
McDonald dan Piggot dalam While (1992:7) mengungkapkan 
pendapatnya bahwa istilah kualitas secara keseluruhan mempunyai 
definisi lain. Kualitas/mutuberarti memuaskan kesenangan para 
konsumen dengan berupaya untuk terus menerus memenuhi kebutuhan 
dan meningkatkan/ memperbaiki pelayanan yang diberikan 
(Kompri,2015:150). 
Sementara itu, jika dilihat dari segi korelasi mutu dengan 
pendidikan, sebagaimana yang dikemukakan oleh Dzaujak Ahmad, 
bahwa mutu pendidikan adalah kemampuan sekolah dalam 
pengelolaan secara operasional dan efesien terhadap komponen-
komponen yang berkaitan dengan sekolah, sehingga menghasilkan 
nilai tambah terhadap komponen tersebut menurut norma/standar yang 
berlaku(Umiarso, 2010:124) Sehingga disini mutu sarana dan 
prasarana sangat berkaitan dengan termasuk dalam komponen penting 
didalm peningkatanmutu  sekolah, karena sekolah ketika mampu 
mengelola sarana prasarana dengan bailk maka sekolah tersebuut 
mampu menunjukkan kemampun bermanagemen yang baik dan ini tak 
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lepas dari peran kepala madrasah dalam peranannya sebagai 
pemimpina dan semua bawahannya sebagai pelaksana lapangan. 
Sarana pendidikan adalah peralatan dan perlengkapan yang 
secara langsung dipergunakan dan menunjang proses pendidikan, 
khususnya proses belajar,mengajar, seperti gedung, ruang kelas, meja 
kursi, serta alat-alat dan media pengajaran agar tercapai tujuan 
pendidikan dapat berjalan dengan lancar, teratur, efektif, dan efesien. 
Menurut rumusan Tim Penyusun Pedoman Pembukuan Media 
Pendidikan dan Kebudayaan (2007), yang dimaksud dengan sarana 
pendidikanadalah semua fasilitas yang diperlukan dalam proses 
pembelajaran, baik yang bergerak maupun yang idak bergerak agar 
tercapai tujuan pendidikan, yang berjalan dengan teratur, efektif, dan 
efesien. 
Sedangkan prasarana menurut Ibrahim Bafadal (dalam Yeti 
Heryati dkk, 2014:196) mengemukakan bahwa prasaranaa pendidikan 
dapat diartikan sebagai perangkat yang menunjang belangsungan 
sebuah proses pendidikan, seadangkan definisi prasarana adalah 
semua perangkat kelengkapan dasar yang secara tidak langsung 
menunjang pelaksanaan proses pendidikan sekolah. 
Jadi pengertian sarana prasarana dalam konteks pendidikan 
adalah semua fasilitas yang diperlukan dalam proses belajar mengajar 
baik yang bergerak maupunyang tidak bergerak, yang secara langsung 
ataupun tidak langsung  yang berpengaruh pada tujuan pendidikan. 
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Sehingga pengertian mutu sarana prasarana dapat diartikan 
sebagai kemampuan sekolah dalam pengelolaan secara operasional dan 
efesien terhadap fasilitas yang diperlukan dalam proses pembelajaran 
baik yang bergerak maupun yang bergerak maupun yang tidak 
bergeerak, yang berkaitan secara langsung maupun tidak langsung, 
dengan standar yang sudah ditentukan sebelumnya, sehingga 
menghasilkan nilai tambah terhadap komponen sekolah menurut 
norma/standar yang berlaku. 
4. Klasifikasi  Sarana Prasarana 
Fasilitas atau benda-benda pendidikan dapat digolongkan 
sebagai berikut: 
a.  Ditinjau dari fungsinya terhadap PBM 
Sarana prasana pendidikan ditinjau dari fungsinya 
terhadap Proses Belajar Mengajar (PBM) adalah sebagai 
berikut: 
1) Berfungsi tidak langsung (kehadirannya tidak sangat 
menentukan). Contoh: tanah, halaman, pagar, tanaman, 
gedung/bangunan. 
2) Berfungsi langsung (kehadirannya sanagat menentukan) bagi 
PBM. Contoh: alat pelajaran, alat peraga, alat praktik dan 
media pendidikan. 
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b.  Ditinjau dari jenisnya 
Sarana prasarana pendidikan ditinjau dari jenisnya, 
antara lain: 
1) Fasilitas fisik atau fasilitas material, yaitu segala sesuatu 
yang berwujud benda mati atau dibendakan yang 
mempunyai peran untuk memudahkan atau melancarkan 
PBM, seperti komputer, perabot, alat peraga, model, media 
dan sebagainya. 
2) Fasilitas non fisik, yaitu sesuatu yang bukan benda mati, 
atau kurang dapat disebut benda atau dibendakan, yang 
mempunyai peranan untuk memudahkan atau melancarkan 
suatu usaha, seperti manusia, jasa, uang. 
c. Ditinjau dari sifat barangnya 
Sarana prasarana pendidikan ditinjau dari sifatnya, yaitu 
sebagai berikut: 
1) Barang bergerak atau barang berpindah / dipindahkan 
dikelompokkan menjadi barang habis pakai dab barang tidak 
habis pakai. 
2) Barang habis pakai adalah barang yang susut volumenya 
pada waktu dipergunakan, dan dalam jangka waktu tertentu 
barang tersebut dapat susut terus sampai habis atau tidak 
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berfungsi lagi, seperti kapur tulis, tinta, spidol, kertas, 
penghapus, sapu dan lainnya. 
3) Barang tidak habis pakai, yaitu barang-barang yang dapat 
diapaki berulang-ulang serta tidak susut volumenya ketika 
digunakan dalam jangka waktu yang relatif lama, tetapi tetap 
memerlukan perawatan agar selalu siap pakai untuk 
pelaksanaan tugas, seperti komputer, mesin stensil, 
kendaraan, perabot, media pendidikan, dan sebagainya.  
4) Barang tidak bergerak, yaitu barang yang tidak berpindah-
pindah letaknya atau tidak dapat dipindahkan, seperti tanah, 
bangunan/gedung, menara air, dan sebagainya (Yeti Heryati 
dkk, 2014: 197-198). 
5. Standarisasi Sarana Prasarana  
Sarana merupakan perlengkapan yang sifatnya dapat digunakan 
secara langsung. Dalam konsep dasar pengelolaan sarana prasarana 
pendidikan, sarana berarti perlengkapan yang mendukung dan 
berhubungan langsung dengan proses pembelajaran. Sementara 
prasarana adalah fasilitas pokok yang sifatnya mempunyai masa pakai 
yang cukup lama yang mana dalam konsep dasar pengelolaan sarana 
prasarana pendidikan, prasarana berarti fasilitas pokok yang digunakan 
untuk mencapai tujuan pendidikan. Sarana prasarana pendidikan di sini 
dapat digambarkan seperti sebuah ruang kelas, di dalamnya terdapat 
guru, siswa, papan tulis, meja, kursi, LCD/Projector, dsb. Maka kelas, 
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meja, dan kursi di sini adalah fasilitas pokok yang disebut prasarana 
pendidikan yang diperlukan dalam mencapai tujuan pendidikan. 
Karena diperlukan maka prasarana pendidikan harus ada sebelum 
suatu proses pembelajaran di mulai. Sementara papan tulis dan 
LCD/Projector, merupakan perlengkapan atau sarana pendidikan yang 
mendukung proses pembelajaran. Di sinilah guru dan siswa harus 
bekerjasama menjaga dan mengelola agar sarana prasarana dapat 
berfungsi dengan baik sehingga memberikan manfaat bagi kedua belah 
pihak.  
Sarana prasarana yang dikelola dengan baik akan memudahkan 
guru dalam mengajar dan juga menambah kenyamanan siswa dalam 
belajar. Manajemen sarana prasarana pendidikan merupakan suatu 
proses pengelolaan sarana prasarana di sekolah supaya berfungsi 
dengan baik sehingga antara guru dan siswa, keduanya dapat saling 
menjalankan tugasnya dengan baik pula dan tujuan pendidikan dapat 
tercapai secara optimal. 
Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik 
Indonesia Nomor 24 Tahun 2007 Tentang Standar Sarana Dan 
Prasarana Untuk Sekolah Dasar/Madrasah  Ibtidaiyah  (Sd/Mi), 
Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah (Smp/Mts), Dan 
Sekolah  Menengah  Atas/Madrasah Aliyah (Sma/Ma) pasal 2 BAB II, 
disebutkan bahwa standard sarana dan prasarana ini mencakup: 
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a)  kriteria minimum sarana yang terdiri dari perabot, peralatan 
pendidikan, media pendidikan, buku dan sumber belajar lainnya, 
teknologi informasi dan  komunikasi, serta perlengkapan lain yang 
wajib dimiliki oleh setiap sekolah/madrasah, 
b) kriteria  minimum  prasarana  yang  terdiri  dari  lahan,  bangunan, 
 ruang- ruang,   dan  instalasi  daya  dan  jasa  yang  wajib  dimiliki 
 oleh  setiap sekolah/madrasah. 
Sementara ditinjau dari hubungan dengan proses 
pembelajaran, ada sarana yang berhubungan langsung dengan proses 
pembelajaran (misalnya alat pelajaran, alat peraga dan media 
pendidikan) dan ada pula prasarana yang tidak berhubungan langsung 
dengan proses pembelajaran (misalnya bangunan sekolah, meja guru, 
perabot kantor tata usaha, kamar kecil, dan sebagainya). 
Pengelompokan berdasarkan hubungannya dengan proses pendidikan 
ini digunakan untuk mempermudah dalam hal penggunaan serta 
pemeliharaan sarana prasarana. 
Secara umum, tujuan pengelolaan sarana dan prasarana 
pendidikan adalah memberikan pelayanan secara profesional di 
bidang sarana prasarana pendidikan dalam rangka terselenggaranya 
proses pendidikan secara efektif dan efisien. Agar program 
pendidikan bisa tercapai dengan baik ada beberapa prinsip yang harus 
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diperhatikan dalam mengelola sarana dan prasarana pendidikan di 
sekolah. Prinsip-prinsip yang dimaksud adalah: 
1. Prinsip pencapaian tujuan, yaitu bahwa sarana prasarana 
pendidikan di sekolah harus selalu dalam kondisi siap pakai 
bilamana akan di dayagunakan untuk pencapaian tujuan proses 
belajar mengajar. 
2. Prinsip efisiensi, yaitu bahwa pengadaan sarana prasarana 
pendidikan di sekolah harus dilakukan melalui perencanaan yang 
seksama dan pemakaiannya juga  harus dengan hati-hati sehingga 
mengurangi pemborosan. 
3. Prinsip administratif, yaitu bahwa manajemen sarana dan 
prasarana pendidikan di sekolah harus selalu memperhatikan 
undang-undang, peraturan, instruksi dan petunjuk teknis yang 
diberlakukan oleh yang berwenang. 
4. Prinsip kejelasan tanggung jawab, yaitu bahwa manajemen sarana 
prasarana pendidikan di sekolah harus di serahkan kepada 
personel sekolah yang mampu bertanggungjawab. Apabila 
melibatkan banyak personel sekolah dalam manajemennya maka 
perlu adanya konsep tugas dan tanggung jawab yang jelas untuk 
setiap personel sekolah. 
5. Prinsip Kekohesifan, yaitu bahwa manajemen sarana prasarana 
pendidikan di sekolah harus diwujudkan dalam bentuk proses 
kerja yang sangat kompak (Wordpress.com) 
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B. Kerangka Berfikir 
Kemajuan sebuah lembaga pendidikan pada dasarnya sangat 
tergantung kepada pola kepemimpinan  dari kepala sekolahnya. Semakin 
bagus pola kepemimpinan,semakin baik dan maju pula lembaga sekolah 
tersebut,dan sebaliknya semakin amburadul pola kepemimpinan,semakin 
turun dan rendah pula mutu sekolah. Oleh karena itu  kepemimpinan 
sorang kepala sekolah sangat penting. Pola kepemimpinan yang baik 
disebut dengan kepemimpinan efektif, dan hal ini jelas akan sangat 
menentukan bagi keberhasilan sebuah sekolah mencapai visi dan 
misinya,sehingga sekolah juga menjadi sekolah efektif dan bermutu.  
Kepemimpinan kepala madrasah yang baik dipengaruhi dari 
beberapa faktor, diantaranya kompetensi dan gaya kepemimpinan yang 
baik karena dengan adanya model atau gaya kepemimpinan yang baik 
maka dapat mempengaruhi kinerja bawahan yang baik. Apalagi dengan 
pemenuhan kebutuhan sarana prasarana yang semakin lama semakin 
bertambah, dengan adanya kebutuhan pendidikan yang semakin banyak ini 
peran kepemimpina kepala madrasah sangat di butuhkan dalam 
pengambilan keputusan untuk pemenuhan sarana prasarana yang 
mendesak, karena mutu sarana prasarana sangatlah berperan dalam 
peningkatan mutu pendidikan di madrasah. 
Maka dengan adanya gaya kepemimpinan yang baik maka akan 
mendorong  pemimpin dalam melaksanakan proses kepemimpinan yang 
dilakukan  oleh suatu kepala madrah, ditambah lagi  dengan didukung 
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kompetensi yang dimiliki kepala sekolah mampu memajukan komponen-
komponen penunjang sekoalah khusunya dibidang sarana prasarana, dan 
ketika sarana prasarana ini terpenuhi dengan baik maka ini akan 
memajukan mutu pendidikan disuatu madrasah sehingga antara gaya 
kepemimpinan kepala madrasah dan mutu saranaprasarana ini sangat 
berkaitan erat dalam meningkatkan mutu pendidikan. Semua ini dapat 
ditunjukkan dengan bagan dibawah ini..  
  
  
   
 
C.  
D.  
E.  
 
 
C. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
Terdapat beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian 
deskreptif ini, diantaranya yaitu: 
1. Skripsi yang dilakukan oleh Rudi Setiawan dari UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta Tahun 2011 dengan judul “PERAN KEPALA 
MADRASAH DALAM MENINGKATKAN MUTU PENDIDIKAN 
ISLAM DI MTs NEGERI GODEAN SLEMAN YOGYAKARTA.” 
GAYA 
KEPEMIMPINAN 
MUTU SARANA 
PRASARANA 
KEPALA 
MADRASAH
H 
Kp. Kharismatik 
Kp.Transformasional 
Kp. Kultural 
Kp. Partisipasif 
 
       K.  Kepribadian 
K. Manajerial 
K. Kewirausahaan 
K.  Supervisi 
K. Sosial 
 
PENDIDIKAN 
YANG LEBIH 
BAIK 
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Fokus penelitian adalah Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
(1). Peran kepala Madrasah sebagai edukator adalah menjalin 
hubungan baik dan memberikan motivasi kepada guru, pegawai 
dan siswa. Sebagai administrator yaitu membuat perencanaan, 
pengorganisasian dan pengarahan. Sebagai supervisor 
melaksanakan metode yang bervariasi, mengatasi permasalahan 
yang dihadapi guru dan Memberi pelayanan kepada guru agar 
dapat menggunakan kemampuannya dalam melaksanakan tugas. 
Sebagai Leader memiliki kemampuan membangun visi, misi, dan 
strategi lembaga, mempunyai keterampilan melakukan komunikasi 
dan memiliki kemampuan untuk mengambil keputusan. (2). 
Peningkatan mutu pendidikan Islam yaitu Guru, guru sebagai 
tenaga pendidik guru harus mempunyai pendidikan yang tinggi. Di 
MTs Negeri Godean Sleman Yogyakarta guru yang lulusan S2 
yang tadinya hanya 1 orang guru sekarang sudah bertambah 
menjadi 4 orang guru. Siswa, siswa-siswi memegang peran yang 
sangat dominan dalam proses belajar mengajar. Di MTs Negeri 
Godean Sleman Yogyakarta Tingkat kelulusan siswa dari tahun 
ketahun angkatan 2007-2008 dan 2009-2010 selalu mengalami 
peningkatan. (3). Faktor pendukung dalam meningkatkan mutu 
pendidikan yaitu guru, kurikulum dan sarana prasarana, sedangkan 
faktor penghambat kurangnya kedisplinan para siswa-siswi, 
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fasilitas sekolah yang kurang memadai, rendahnya motivasi guru 
yang akan keluar (Pensiunan). 
Penelitian Rudy Setiawan sangat terkait dengan penelitian yang 
akan penulis laksanakan, yaitu sama-sama tentang bagaimana 
peran kepala sekolah terhadap peningkatan mutu, hanya saja 
penelitian Rudi Setiawan terfokus pada mutu pendidikan, 
sedangkan penelitian yang akan penulis teliti nanti lebih terfokus 
pada mutu saranaprasarana. 
2. Skripsi saudari Siti Mutiatuz Zahroh, Fakultas Tarbiyah dan 
keguruan, jurusan Kependidikan Islam. UIN Sunan Ampel 
Surabaya, tahun (2014) yang berjudul “PERAN KEPEMIMPINAN 
TRANSFORMASIONAL TERHADAP KUALITAS 
ADMINISTRASI KESISWAAN DI MADRASAH IBTIDAIYAH 
(MI) DARUL BAROKAH SEMAMPIR SURABAYA”. Hasil 
penelitian ini ditemukan bahwa, (1) Kepemimpinan Ust. Irfan Ach. 
Sya’roni, M.Pd selaku kepala madrasah yang bijaksana dalam 
mengambil keputusan dan salah satu tokoh masyarakat di 
lingkungan madrasah, beliau juga mampu menciptakan iklim kerja 
baik dan mampu menjadi motivator bagi bawahannya serta 
membimbing staf pengajar dalam melaksanakan tugas yang telah 
diberikan. (2) Kualitas administrasi kesiswaan yang ada di MI 
Darul Barokah dari penerimaan siswa baru, seleksi, 
pengelompokan siswa, bimbingan siswa, pengembangan 
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ekstrakurikuler dan lulusan atau mutasi siswa sudah berjalan sesuai 
dengan pedoman yang telah diberikan oleh kemenag selaku 
lembaga pemerintah yang menaungi MI Darul Barokah Semampir 
Surabaya. (3) Peran kepemimpinan transformasional kepala 
madrasah terhadap kualitas administrasi kesiswaan sudah terlihat 
dari pembinaan kepala madrasah terhadap seluruh perangkat sistem 
di MI Darul Barokah terutama kelengkapan kualitas administrasi 
kesiswaan yang sudah tertata rapi.  
Penelitian Siti Mutiatuz Zahroh sangat terkait dengan penelitian 
yang akan penulis laksanakan, yaitu sama-sama meneliti tentang 
kepemimpinan yang mempengaruhi suatu madrasah akan tetapi 
penelitian Siti lebih fokus pada Kepemimpinan Transformasional 
yang mempengaruhi administrasi madrasah sedangkan penulis 
tidak hanya pada Kepemimpinan Transformassional saja tetapi ada 
beberapa model kepemimpinan yang mempengaaruhi kepala 
madrasah dan yang dipengaruhi adalah mutu sarana dan prasarana 
madrasah.  
3. Skripsi yang dilakukan oleh Ferli Ummul muflihah dari UIN 
Sunan Kalijaga Tahun 2013 dengan judul “MANAJEMEN 
SARANAPRASARANA DALAM MENINGKATKAN PROSES 
PEMEBELAJARAN DI MTs SLEMAN MAGUHARJO 
KABUPATEN SLEMAN YOGYAKARTA”.Hasil penelitian ini 
menggambarkan proses pengelolaan sarana dan prasarana serta 
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usaha serta usaha apa yang dilakukan untuk meningkatkan proses 
pembelajaran. Adapun hasil penelitian tersebut bahwa pengelolaan 
sarana prasarana di MTsN Sleman sudah sesuai dengan teknik 
pengelolaannya, yang meliputi perencanaan, pengadaan, 
pendistribusian, penggunaan dan pemeliharaan, investarisasi dan 
penghapusan. 1) usaha yang dilakukan untuk meningkatkan proses 
pembelajaran yaitu, guru bertambah rajin, siswa lebih disiplin, 
situasi kelasmendukung dan evaluasi meningkat. 2) sarana dan 
prasarana di MTsN Sleman yang berpengaruh terhadap proses 
pembelajaran adalah: ruang belajar, ruang tata usaha, ruang 
perpustakaan, ruang bimbingan dan konseling, serta mushola. Pada 
dasarnya semua sarana dan prasarana yang ada di madrasah 
memberikan pengaruh terhadap proses pembelajaran, namun 
kelengkapannya yang belum memenuhi standar sarana prasarana 
yang menentukan pengaruh tersebut. 
Penelitian yang dilakukanFerli Ummul muflihah sangat terkait 
dengan penelitian yang akan penulis laksanakan, yaitu sama-sama 
meneliti tentang baagaimana sarana praasarana dapat 
mempengaaruhi proses pembelajaran, hanya saja penelitian Ferli 
lebih pada Manajemen Sarana prasarana dan sama-sama meneliti 
di Madrasah, sedangkan peneliti lebih pada mutu sarana dan 
prasrana. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. JenisPenelitian 
Penelitianinimerupakanjenispenelitiankualitatif yang dilaksanakan 
diMTs Muhammadiyah Surakarta. Adapunpendekatan yang 
digunakanadalahpendekatandeskriptifkarenamenjelaskanmengenaiinforma
si yang ditelitidandikritisipenelitiuntukmembantumenganalisa data 
penelitian yang diperoleh. John W. Creswell 
mendefinisikanmetodepenelitiankualitatifsebagaisebuah proses 
penyelidikanuntukmemahamimasalahsosialataumasalahmanusiaberdasarka
npadapenciptaangambarholistik yang dibentukdengan kata-kata, 
melaporkanpandanganinformansecaraterperincidandisusundalamsebuahlat
arilmiah (Hamid Patilima, 2011: 3). 
SedangkanBodgandan Taylor 
mendefinisikanmetodelogikualitatifsebagaiprosedurpenelitian yang 
menghasilkan data deskriptifberupa kata-kata ataulisandari orang-orang 
danperilaku yang diamati (Lexy J. Moleong, 2017: 4). 
 
B. TempatPenelitian 
1. TempatPenelitian 
Penelitianinidilaksanakan di MTs Muhammadiyah Surakarta. 
Berdasarkanpertimbanganbahwa di MTs Muhammadiyah Surakarta 
merupakanlembagapendidikan Islam 
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dibawaahnaunganMuhammadiyahdanDepartemen Agama yang ada di 
kota Surakarta yang mempunyaiperkembangansaranaprasarana yang 
cukupbaik.  
2. WaktuPenelitian 
PenelitianinidilaksanakanpadabulanJanuari 2018 
sampaibulanJulitahun 2018. 
 
C. SubjekdanInformanPenelitian 
1. Subjekpenelitian 
Subjekpenelitianadalahpihak-pihak yang hendakditelitiolehpeneliti, 
yaknipihak-pihak yang menjadisasaranpenelitian (SaifuddinAzwar, 2016: 
34).  Adapun  yangmenjadisubjekdalampenelitianiniadalahKepala 
madrasah MTs Muhammadiyah Surakarta. 
2. InformanPenelitian 
Informanadalahpihak-pihak yang memberikaninformasi yang 
diperlukanolehpeneliti(SaifuddinAzwar, 2016: 
35).InformandalampenelitianiniadalahwakaHumas, wakaKurikulum, 
wakasarpras, guru di MTs Muhammadiyah Surakarta.  
D. TeknikPengumpulan Data 
Teknikpenelitiansebagaisalahsatubagianpenelitian yang 
merupakanunsur yang sangatpenting. Adapunteknikpengumpulan data 
yang digunakandalampenelitianiniadalahsebagaiberikut: 
1. Observasi 
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Observasiadalahpengumpulan data 
denganmelakukanpengamatanlangsungterhadapsubjek (partner penelitian) 
di manasehari-harimerekaberadadanbiasamelakukanaktivitasnya (Djam’an 
Satori, 2013: 90). 
MenurutMoelongobservasimerupakanmengoptimalkankemampuanpenelitid
arisegi motif, kepercayaan, perhatianperilakutaksadar, 
kebiasaandansebagainyadenganmetodeinidapatdiamatidandicacatsecarasiste
matisfenomena-fenomena yang 
diselidikibaiksecaralangsungmaupuntidaklangsung (Lexy J. Moleong, 2004: 
175).  
Sedangkanmenurut Hamid 
Patilimaobservasiataupengamatanmerupakansebuahteknikpengumpulan data 
yang mengharuskanpenelititurunkelapanganmengamatihal-hal yang 
berkaitandenganruang, tempat, pelaku, kegiatan, benda-benda, waktu, 
peristiwa, tujuandanperasaan. Akan 
tetapitidaksemuaperludiamatiolehpeneliti, hanyahal-hal yang 
terkaitatausangatrelevandengan data yang dibutuhkan (Hamid Patilima, 
2011: 63).  
Observasidigunakanuntukmengamatikegiatanapasaja yang 
dilakukanolehkepala madrasah mengenaiImplementasikepemimpinankepala 
madrasah terhadapmutusaranaprasaranadiMtsMuhammadiyah Surakarta. 
2. Wawancara 
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Wawancaraadalahpercakapandenganmaksudtertentu. 
Percakapanitudilakukanolehduapihak, yaitupewawancara (interviewer) yang 
mengajukanpertanyaandanterwawancara (interviewee) yang 
memberikanjawabanataspertanyaanitu (Lexy J Moleong,2017:186). 
SedangkanmenurutDjam’anSatori 
wawancaraadalahsuatuteknikpengumpulan data 
untukmendapatkaninformasi yang digalidarisumber data 
langsungmelaluipercakapanatautanyajawab (Djam’an Satori, 2013: 
130).Wawancaradigunakanuntukuntukmemperolehgambaranmenyeluruhten
tangbentuk-bentukkegiatanapasajamengenaigayakepemimpinan yang 
diterapkanolehkepalamadrasah  dalammeningkatkanmutusaranaprasarana di 
MTs Muhammadiyah Surakarta TahunAjaran2017/2018. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasiadalahsetiapbahantertulismaupun film dari recorder yang 
tidakdipersiapkankarenaadanyapermintaanseorangpenyidik (Lexy J. 
Moleong, 2007: 216). 
Metodeinidigunakanuntukmemperolehdokumententangkegiatan-
kegiatanapasajamengenaikepemimpinan yang diterapkanolehkepala 
madrasah  dalammeningkatkanmutusaranaprasarana di MTs 
Muhammadiyah Surakarta 
disampingdokumentasiadministrasilainnyaseperti, 
informasimengenaisaranaprasarana yang sudahadamaupun yang belumada, 
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sejarah, letakgeografisdanstrukturorganisasi di MTs Muhammadiyah 
Surakarta.  
E. TeknikKeabsahan Data 
Untukmenetapkankeabsahan data diperlukanteknikpemeriksaan, 
adapundalampenelitianinimenggunakantekniktriangulasi. 
Triangulasiadalahteknikpemeriksaankeabsahan data yang 
memanfaatkansesuatu yang lain diluar data 
ituuntukkeperluanpengecekanatausebagaipembandingterhadap data tersebut 
(Lexy J. Moleong, 2004: 330). 
Dalampenyajiankeabsahan data yang 
digunakandalampenelitianiniialahmenggunakantekniktriangulasisumberdant
riangulasimetode. Menurut Patton 
mendefinisikantriangulasisumberialahmembandingkandanmengecekbalikder
ajatkepercayaansuatuinformasi yang diperolehmelaluiwaktudanalat yang 
berbedadalammetodekualitatif (Lexy J. Moleong, 2004: 330-331). 
Makadalampenelitianini, 
triangulasisumberberfungsiuntukmengecekkeabsahan data 
denganmembandingkanantarainformasi yang 
diperolehdarisubjekdaninformandalammengamatipenerapangayakepemimpi
nantransformasional yang dilakukanolehkepala madrasah 
dalammeningkatkanmutusaranaprasarana di MTs Muhammadiyah Surakarta 
Tahun 2017/2018. 
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Triangulasimetodemenurut Patton terdapatduastrategi, 
yaitupengecekanderajatkepercayaanpenemuanhasilpenelitianbeberapateknik
pengumpulan data danpengecekanderajatkepercayaanbeberapasumber data 
denganmetode yang sama (Lexy J. Moleong, 2004: 
331).Misalnyamembandingkanantarahasilmetodeobservasidenganhasilmetod
ewawancara. 
F. TeknikAnalisis 
Kegiatanmenganalisa data merupakanhal yang 
sangatpentingdalampenelitian.Analisis data merupakan proses 
mengorganisasikandanmengurutkan data kedalampola, 
kategoridansatuanuraiandasarsehinggadapatditemukantemadandapatdirumusk
anhipotesiskerjaseperti yang disarankanoleh data (Lexy J. Moleong, 2017: 
280).  
Untukmenganilisa data yang diperolehdarihasilpenelitianini, 
penelitimenggunakanteknikdenganmenelaahseluruh data, reduksi data, 
menyusundalamsatuan-satuan, mengategorisasi, pemeriksaankeabsahan data 
danpenafsiran data. 
Analisis data kualitatifmenurut model Miles 
danHubermandapatmelalui proses yaknisebagaiberikut:  
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data dalah proses pemilihan, pemusatanperhatian, 
pengabstrakandantrasformasi data kasardarilapangan. Reduksi data 
iniberlangsungselamapenelitiandilakukan, dariawalsampaiakhirpenelitian. 
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Dalam proses reduksiinipenelitibenar-benarmencari data yang valid. 
Ketikapenelitimenyaksikankebenaran data yang 
diperolehakancekulangdenganinforman lain yang 
dirasapenelitilebihmengetahui. 
Reduksi data yang dilakukansebagai proses seleksi, pemfokusan, 
penyederhanaandanabstraksidaricatatanlapangan. Padasaatpenelitian, 
reduksi data dilakukandenganmembuatringkasandaricatatan yang 
diperolehdarilapangandenganmembuat coding, 
memusatkantemadanmenentukanbatas. Reduksi data 
merupakanbagiandarianalisis data yangmempertegas, memperpendek, 
membuanghal-hal yang tidakpentingdanmengatur data sedemikianrupa. 
2. Penyajian Data (Data Display) 
Penyajian data adalahsekumpulaninformasitersusun yang 
memberikemungkinanuntukmenarikkesimpulandanpengambilantindakan. 
Tahapinimerupakanupayauntukmerakitkembalisemua data yang 
diperolehdarilapanganselamakegiatanberlangsung. Data yang 
selamakegiatandiambildari data yang disederhanakandalamreduksi data. 
Penyajian data dilakukandenganmerakitorganisasiinforman. 
Deskripsidalambentuknarasi yang 
memungkinkansimpulanpenelitidapatdilakukandenganmenyusunkalimatsec
aralogisdansistematissehinggamudahdibacadandipahami. 
3. TahapPengambilanKesimpulandanverifikasi (conclusion drawing) 
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Padatahapinipenelitimembuatrumusanproposisi yang 
terkaitdenganprinsiplogika, 
mengangkatnyasebgaitemuanpenelitian.Langkahselanjutnya 
,kemudianmengkajisecaraberulang-ulangterhadap data yang ada, 
pengelompokan data yang telahterbentuk, danproposisi yang 
telahdirumuskan.Langkahselanjutnyayaitumelaporkanhasilpenelitianlengkap
, dengantemuanbaru yang berbedadaritemuan yang sudahada (Sugiyono, 
2007: 91-99). 
Berdasarkanuraiandiatas, langkahanalisis data 
denganpendekataninidapatdigambarkansebagaiberikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
PenarikanKesi
mpulan/verifik
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Penyajian 
Data 
Reduksi    
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Gambar 3.1 SkemaAnalisisInteraktifoleh Miles danHuberman 
 
Model analisis di atasunsurdalampenelitianyaitu, pengumpulan data, reduksi 
data, sajian data, penarikankesimpulan. Dari pengumpulan data kemudian data 
dirangkum (reduksi data), setelah data dirangkum data disajikandalambentuktabel, 
grafikdansejenisnya (penyajian data), melaluipenyajian data tersebutmaka data 
akantersusundanterorganisasikansehinggamudahdipahami. Setelahpenyajian data 
selanjutnyadilakukanpenarikankesimpulandanverifikasiuntukmenjaminkeabsahan 
data yang telahdiperoleh (penarikankesimpulan). 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Objek Penelitian  
1. Sejarah Berdirinya MTs Muhammadiyah Surakarta 
  Madrasah ini sejak tahun 1970 bagi siswa kelas VI ( enam ) diberi 
hak untuk mengikuti ujian PGA Negeri sebagai extrainer, tetapi yang ikut 
hanya sebagian siswa saja. Mulai tahun 1975 segenap siswa diharuskan 
mengikuti Ujian Negara, tetapi sayang setelah Pemerintah lewat Dirjen 
Pendidikan Agama mengambil Polecy bahwa disebutnya hak peserta bagi 
peserta ujian extrance bagi siswa-siswa dari luar PGA. Peraturan tersebut 
diatas mulai berjalan atau berlaku dengan menghabiskan para siswa yang 
masih belajar di kelas I 
  Menurut SKB 3 menteri ( Menteri Agama, Mendikbud, dan 
Mendagri ) No. 6 th. 1975, No. 037/U/75, No. 36 th.1975, tentang 
pengangkatan mutu pendidikan pada Madrasah, bahwa Madrasah 
Ibtidaiyah setingkat dengan Sekolah Dasar, Madrasah Tsanawiyah 
setingkat dengan SMP dan Madrasah Aliyah setingkat dengan SMA. 
Dengan adanya SKB 3 Menteri dan Kebijaksanaan Dirjen Pendidikan 
Agama diatas, maka Madrasah Mu’alimin- Mu’alimat Muhammadiyah 
yang terdiri dari kelas I s/d VI dirubah statusnya menjadi kelas I, II, III 
distatuskan Tsanawiyah dan kelas IV, V, VI distatuskan Aliyah. 
Disamping peubahan status madrasah diatas karena beberapa hal 46
6 
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perubahan pimpinan madrasahpun terjadi, yang tadinya dipegang oleh Bp. 
Syatibi Dirjosuyatno kemudian dipegang oleh Bp. Drs. Abdul Rozaq Rais 
hingga sekarang, dengan PUK Bp. Muhammadi dan Bp. Bakri Royani 
yang mana beliau adalah sebagai tokoh dan pendiri madrasah sejak tahun 
1952. 
  Dari tahun 2004 sampai dengan 2018 sudah terjadi tiga kali 
pergantian kepala madrasah yaitu 2004-2008 Bp Pardi Supardi S.Ag 
kemudian 2008-2016 Bp Sukidi M.Pd dan sekarang dipimpin oleh Bp 
Sumarman (Dokumentasi Profil MTs Muhammadiyah Surakarta, 16 Juli 
2018). 
a. Profil MTs Muhamadiyah Surakarta 
Nama Sekolah / Madrasah: MTs Muhammadiyah Surakarta 
NSM    : 121233720001 
NPSN    : 60730139 
Alamat :Jln.Drs.YapTjwan Bing41 Purwodiingratan, Jebres, 
Surakarta  
Desa/ Kelurahan  : Purwodiingratan 
Kecamatan  :  Jebres 
Kabupaten   :  Surakarta 
Provinsi   : Jawa Tengah  
Klasifikasi Geografis : Perkotaan  
Kode Pos   : 57128 
Kode Area / Telepon :(0271) 667295 
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Email                                : mtsmuhska@gmail.com 
Tahun Berdiri Madrasah : 1979 
Akreditasi Terakhir  : A (2017) (Dokumentasi Profil MTs 
Muhammadiyah Surakarta, 16 Juli 2018). 
 
b. Keadaan MTs Muhammadiyah Surakarta 
MTs Muhammadiyah Surakarta terletak di Jl. Drs. Yap Tjwan 
Bing 41, Purwodiingratan, Jebres Surakarta Jawa Tengah. MTs 
Muhammadiyah Surakarta terletak di sebelah selatan jalan dekat 
dengan perumahan warga dan beberapa sekolah formal. MTs Surakarta 
terletak kira-kira 100 m menuju jalan raya besar. Akses untuk menuju 
ke MTs Surakarta termasuk mudah. Para siswa dapat menggunakan 
berbagai macam alat transportasi untuk menuju ke sekolah seperti 
angkutan umum, bis, becak, dll. Sebagian besar siswa menggunakan 
sepeda onthel, sebagian lainnya menggunakan angkutan umum dan bis 
bahkan untuk siswa yang dekat dekat dengan sekolah ada yang 
berjalan kaki(Dokumentasi Profil MTs Muhammadiyah Surakarta, 16 
Juli 2018). 
c. Sarana dan Prasarana 
1) Luas lahan sekolah/madrasah adalah 5292m2 
2) Luas lantai bangunan sekolah/madrasah adalah 1655m2 
3) Gedung Sekolah/Madrasah memiliki struktur yang stabil dan kokoh 
yang dilengkapi dengan sistem pencegahan bahaya kebakaran dan 
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petir 
4) Sebagai persyaratan kesehatansekolah/madrasah, MTs 
Muhammadiyah Surakarta memiliki 8 kamar mandi dengan rincian 
6 kamar mandi siswa dan kamar mandi 2 untuk guru.  
5) Daya listrik yang dimiliki sekolah/madrasah adalah 10.000 watt 
6) Sarana pembelajarankelas adalah 6 ruang kelas 
7) 1 ruang perpustakaan 
8) 1 ruang CBT/ ruang komputer 
9) 1 ruang guru, 1 ruang TU, 1 ruang Kepala Madrasah 
10) 1 Masjid Madrasah Tsanawiyah Surakarta 
11) Luas ruang bermain/tempat berolahraga adalah: 1600 m2 Sarana 
ruang bermain/tempat berolahraga dan 1 buah gazebo. 
12) Jumlah siswa keseluruhan adalah 127 
(Dokumentasi Profil MTs Muhammadiyah Surakarta, 16 Juli 
2018). 
d. Visi, Misi dan Tujuan Mts Muhammadiyah Surakarta 
a) Visi Mts Muhammadiyah Surakarta  
“Terbentuknya Sumber Daya Manusia Yang Berkualitas, 
berdasarkan Al-Qur’an dan As-sunnah, serta mampu berkompetisi. 
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b) Indikator Visi 
1) Mampu memahami dan melaksanakan ajaran Islam dalam 
kehidupan sehari hari dengan berwawasan lingkungan dengan 
membiasakan diri tanggap terhadap lingkungan. 
2) Terwujudnya akhlak mulia dan cinta tanah air. 
3) Unggul dalam perolehan nilai UN dan berdaya saing. 
4) Unggul dalam kejuaraan akademik dan non akademik. 
5) Unggul dalam penguasaan IPTEK. 
6) Terwujudanya budaya dan peduli lingkungan dalam pelestarian, 
pengendalian, perusakan dan pencemaran lingkungan untuk 
menciptakan tata kelola lingkungan yang baik. 
7) Terwujudnya budaya dan peduli social 
c) Misi Madrasah 
1) Menyiapkan tamatan yang konsisten dalam melaksanakan ajaran 
islam yang berdasarkan Al-Quran dan As-sunnah. 
2) Menyiapkan tamatan yang mampu menguasai Ilmu Pengetahuan 
dan teknologi. 
3) Menciptakan tamatan yang mampu menjadi kader penerus 
perjuangan Muhammadiyah. 
4) Menciptakan tamatan yang mampu menjadi kader Bangsa. 
e. Tujuan MTs Muhammadiyah Surakarta 
1) Tujuan Satuan Pendidikan 
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a) Menggambarkan tingkat kualitas yang perlu dicapai dalam 
jangka menengah (empat tahun), dalam hal ini digambarkan 
kompetensi yang akan sekolah wujudkan. 
b) Penentuan indicator kompetensi mengacu pada visi, misi, dan 
tujuan pendidikan nasional serta relevan dengan kebutuhan 
masyarakat. 
c) Penentuan indicator kompetensi mengacu pada standar 
kompetensi lulusan yang sudah ditetapkan oleh Pemerintah. 
d) Mengakomodasi masukan dari berbagai pihak yang 
berkepentingan termasuk komite sekolah atau madrasah dan 
diputuskan oleh rapat dewan guru yang dipimpin oleh kepala 
madrasah. 
e) Tujuan satuan pendidikan selanjutnya disosialisasikan depada 
warga satuan pendidikan dan segenap pihak yang 
berkepentingan. 
2) Tujuan Umum 
Sesuai dengan tujuan madrasah aliyah ini menetapkan 
tujuan umum yaitu meningkatkan keunggulan potensi dan 
prestasi peserta didik agar menjadi Manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, sakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
Negara yang demokrasi serta bertaggungjawab. 
3) Tujuan khusus 
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1. Mewujudkan mutu lulusan 
a) Bersikap sebagai orang beriman, berakhlak mulia, 
berilmu, percaya diri, dan bertanggungjawab dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan social 
dan alam dalam jangka pergaulan dan keberadaannya. 
b) Berpengetahuan factual, konseptual, dan procedural 
sebagai dukungan terhadap penguasaan ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya dengan 
wawasan lingkungan, kemanusiaan, kebangsaan, 
keegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan 
kejadian yang tampak mata. 
c) Berketrampilan berpikir dan bertidak yang efektif dan 
kreatif dalam ranah abstrak dan konkret (Dokumentasi 
Profil MTs Muhammadiyah Surakarta, 16 Juli 2018). 
f. Guru dan Karyawan MTs Muhammadiyah Surakarta 
MTs Muhammadiayah Surakarta memiliki tenaga pendidik dan 
kependidikan berjumlah 24 orang. Untuk guru tetap yayasan 1 orang 
laki-laki dengan tugas jabatan sebagai kepala madrasah, Pegawai 
Negeri Sipil atau DPK berjumlah 1 orang perempuan. Sedangkan 
untuk guru tidak tetap atau Non Pegawai Negeri Sipil berjumlah 17 
orang dan tenaga kependidikan 5 orang. Dari 19 tenaga pendidik, yang 
sudah bersetifikasi 6 orang, dengan pendidikan terakhir S1 15 orang, 
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S2 4 orang.(untuk lebih jelasnya bisa dilihat di lampiran) 
(Dokumentasi Profil MTs Muhammadiyah Surakarta, 16 Juli 2018).  
g. Siswa MTs Muhammadiyah Surakarta 
Klasifikasi siswa MTs Muhammadiyah Surakarta di kelas VII, 
VIII dan IX adalah sebagai berikut: 
1) Kelas VII (2 kelas dengan jumlah siswa kelas A berjumlah 12 dan 
kelas B berjumlah 13) 
2) Kelas VIII(2 kelas dengan jumlah siswa kelas A berjumlah 11 dan 
kelas B berjumlah 12 ) 
3) Kelas  IX ( 2kelas dengan jumlah siswa kelas A berjumlah 17 dan 
kelas B berjumlah 18 ) 
Siswa MTs Muhammadiyah Surakarta berasal dari berbagai 
daerah di Surakartaseperti dari kecamatan Jebres, Pasar kliwon, 
sampai dengan sekitar Kecamatan Mojosongo atau sekitar MTs 
Muhammadiyah Surakarta sendiri.  
SiswaMTs Muhammadiyah Surakarta berasal dari lulusan 
berbagai sekolah yang beragam, ada yang dari SD dan MI yang 
tersebar di kota Surakarta, biasanya mereka memilih sekolah di MTs 
Muhammadiyah Surakarta karena ingin mencari ilmu dan ingin 
mempelajari agama Islam lebih dalam lagi. 
SiswaMTs Muhammadiyah Surakartajuga berasal dari 
berbagai keluarga dan latar belakang yang berbeda-beda. Sedikit dari 
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mereka dari keluarga menengah ke atas, dan kebanyakan dari mereka 
berasal dari keluarga dengan ekonomi menengah dan ekonomi bawah 
(bahkan ada pula siswa yang biaya pendidikannya dibantu oleh 
BAZIS / Badan Amil Zakat Infaq dan ShadaqahMTs Muhammadiyah 
Surakarta) (Dokumentasi Profil MTs Muhammadiyah Surakarta, 16 
Juli 2018). 
2. Deskripsi Tentang Implementasi kepemimpinan Kepala 
Madrasah Dalam Meningkatkan Mutu Sarana Prasarana Di MTs 
Muhammadiyah Surakarta Tahun Pelajaran 2017/2018 
Kepala sekolah sebagai leader dalam sebuah lembaga pendidikan 
yang mempunyai tugas yang sangat banyak, harus mampu menggali 
hubungan yang baik terhadap semua elemen pendidikan, agar semua 
tugasnya dapat terbantukan dengan baik dan harus mampu memberikan 
arahan dan membangun kerjasama yang baik dengan bawahannya, dan 
membuat strategi-strategi yang dapat memperlancar program yang telah 
dibuat di MTs Muhammadiyah Surakarta. 
Sehingga untuk mengetahui Implementasi kepemimpinan kepala 
madarasah dalam meningkatkan mutu sarana prasarana di MTs 
Muhammaditah Surakarta Tahun Ajaran 2017/2018 maka harus ada 
beberapa hal penting dalam mewujudkam kepala madrasah sebagai leader 
atau pemimpin didalam MTs Muhammadiyah Surakarta Tahun Ajaran 
2017/2018 yang profesional dalam meningkatkan mutu sarana prasarana, 
diantaranya: 
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a. Pendelegasian kewenangan  
Kepala madrasah mempunyai tanggung jawab tinggi terhadap 
keberhasilan lembaga pendidikan yang di pegangnya sehingga didalam 
penyelesaian program-program di madrasah, kepala sekolah atau 
kepala madrasah harus mampu menggandeng pihak-pihak terkait 
untuk membantu melaksanakan dan menyelesaikan suatu program 
dengan baik. 
Pengertian ini searah dengan apa yang dituturkan oleh bapak 
Sumarman selaku kepala MTs Muhammadiyah Surakarta, ketika 
peneliti menanyakan, bagaimanakah pengelolaan sarana prasarana di 
MTs Muhammadiyah Surakarta. Beliau mengatakan bahwa 
pengelolaan sarana prasaran di MTs Muhammadiyah Surakarta beliau 
serahkan kepada bapak Nur Salim sebagai waka sarpras MTs 
Muhammadiyah Surakarta.Menurut bapak Sumarman pendelegasian 
wewenang ini ditujukan untuk mempermudah beliau dalam 
memmimpin madrasah ini, terutama di bidang sarana prasarana dalam 
pengelolaan dan pengawasan sarana prasarana di MTs Muhammadiyah 
Surakarta (Wawancara dengan kepala madrasah tanggal 19 Juli 2018). 
Beliau bapak Sumarman menambahkan lagi bahwa dalam 
penyelasaian masalah dan penyelesaian semua program sekolah tidak 
harus dengan saya bisa dikerjakan dengan wakil-wakil yang sudah ada, 
seperti didalam penanganan masalah sarana prasarana sudah 
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diserahkan pada bapak Nur Salim sebagai waka sarpras walaupun dari 
semua program itu tetap yang bertanggung jawab adalah tetap kepala 
madrasah (Wawancara dengan kepala madrasah tanggal 19 Juli 2018). 
Pernyataan bapak Sumarman juga dipertegas dengan peneliti 
menanyakan persoalan yang berkaitan dengan sarana prasarana kepada 
bapak Nur Salim selaku waka sarpras MTs Muhammadiyah Surakarta. 
Ketika peneliti menanyakan tentang siapakah penanggung jawab 
didalam pengelolaan sarana prasarana di MTs Muhammadiyah 
Surakarta, beliau bapak Nur Salim menyatakan bahwa yang 
bertanggung jawab atas pengelolaan sarana prasarana di MTs 
Muhammadiyah Surakarta adalah saya (bp Nur Salim) tetapi bukan 
berarti saya bebas dalam pengelolaan, akan tetapi semua program yang 
sudah terlaksana dan yang belum terlaksana harus saya laporkan 
kepada kepala smadrasah, karena bapak Sumarman sebagai pimpinan 
saya, beliaulah yang paling bertanggung jawab atas semua program 
yang ada di MTs Muhammadiyah Surakarta (Wawancara dengan waka 
sarpras tanggal 19 Juli 2018). 
b. Memberikan petunjuk dan pengawasan 
Sebagai pemimpin di MTs Muhammadiyah Suarakarta bapak 
Sumarman memiliki beban tanggung jawab yang berat dibanding 
dengan guru atau karyawan yang lain. Beliau dituntut dapat 
melaksanakan tugasnya sebaik mungkin terutama hubungannya 
dengan bawahannya harus selalu baik, sehingga ketika hubungan 
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antara pemimpin dengan bawahan baik maka dapat mendukung 
program-program yang sudah dibuat bersama, bisa direalisasika 
dengan baik 
Perlunya petunjuk dan pengawasan dari pimpinan dapat 
membantu hubungan dengan bawahan lebih terjaga, sehingga bawahan 
yang selalu diberi petunjuk atau arahan dan pengawasan merasa 
terayomi diperhatikan oleh pemimpinannya dan menambahkan nilai 
positif dari seorang pemimpin 
Pernyataan ini sejalan dengan pernyataan bapak Nur Salim 
selaku waka sarpras yang menyatakan bahwa bapak Sumarman selaku 
pemimpin kami selalu memberika arahan dan motifasi terutamanya 
ketika rapat dimulai, beliau selalu mengingatkan pentingnya rasa 
kerukunan, kekompakkan dan kekeluargaan diantara kita. Sehingga 
beliau selalu menginginkan hubungan yang baik diantara keluarga 
besar MTs Muhammadiyah Surakarta(Wawancara dengan waka 
sarpras tanggal 19 Juli 2018). 
Dipertegas lagi dengan pernyataan oleh bapak Nur Salim, yang 
menyatakan bahwa beliau bapak Sumarman selaku pimpinan kami, di 
sela-sela musyawarah selalu memberikan arahan kepada para guru dan 
karyawan supaya bekerja dengan hati yang ikhlas dan bersemangat 
dalam bekerja sehingga pekerjaan yang dihasilkan selalu mendapatkan 
barokah dari allah. Selain itu beliau bapak Nur Salim mengatakan 
bahwa di dalam setiap program yang baru terlaksana di dalam kegiatan 
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sekolah, bapak Sumarman selalu mengontrol dengan baik, contohnya 
saja yang berkaitan dengan sarana prasarana yaitu kegiatan jum’at 
bersih. Disela kesibukan beliau bapak Sumarman beliau meluangkan 
waktunya untuk berjalan kekelas-kelas untuk mengontrol kelas mana 
yang sudah melaksanakan kegiatan dengan baik dan kelas mana yang 
belum melaksanakan kegiatan jum’at bersih dengan baik (Wawancara 
dengan waka sarpras tanggal 19 Juli 2018). 
c. Memformulasikan visi dan misi 
Visi harus dikembangkan dengan memerhatikan kebutuhan dan 
harapan stackeholder dan kegiatan utama lembaga. Visi dirumuskan 
dalam kalimat yang mudah dipahami dan menunjukkan suatu keadaan 
sekolah/madrasah dalam jangka panjang. 
Sedangkan Misi sekolah/madrasah dikembangkan dari kegiatan 
utama lembaga dengan memperhatikan visi yang telah ditetapkan. Misi 
harus merupakan hal-hal penting yang harus dilakukan oleh 
sekolah/madrasah dalam upaya untuk mencapai visi 
Hal ini selaras dengan Visi “Terbentuknya Sumber Daya 
Manusia Yang Berkualitas, berdasarkan Al-Qur’an dan As-sunnah, 
serta mampu berkompetisi. DenganMisi Mts Muhammadiyah 
Surakarta yaitu1) Menyiapkan tamatan yang konsisten dalam 
melaksanakan ajaran Islam yang berdasarkan Al-Quran dan As-
sunnah. 2) Menyiapkan tamatan yang mampu menguasai Ilmu 
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Pengetahuan dan teknologi. 3) Menciptakan tamatan yang mampu 
menjadi kader penerus perjuangan Muhammadiyah.4) Menciptakan 
tamatan yang mampu menjadi kader Bangsa. Sehingga dengan adanya 
visi dan misi yang jelas, kepala madrasah dapat menentukan jalan 
kerjanya dengan baik.  
Ini selaras dengan wawancara peneliti terhadap bapak 
Sumarman selaku kepala MTs Muhammadiyah Surakarta yang 
menyatakan bahwa sarana prasana merupakan komponen penting 
dalam menunjang keberhasilan visi yang sudah dicanangkan, dan 
menurut beliau ketika ditanya tentang apa rencana kedepan dalam 
mengembangkan MTs Muhammadiyah Surakarta untuk menjadi lebih 
baik, beliau menjawab rencananya  MTs Muhammadiyah Surakarta ini 
akan dibangun asrama bagi para peserta didik terutamanya bagi peserta 
didik yang berasal dari luar daerah dan bagi peserta yang mau dibina 
lebih intensif. Hal ini menurut beliau sangat mendukung sekali dalam 
proses pembelajaran terutamanya pembelajaran di bidang Tahfidzul 
Qur’an. Berarti menurut peneliti keinginan beliau atau cita-cita beliau 
selaras dengan visi misi MTs Muhammadiyah Surakarta yang ingin 
membentuk generasi yang unggul berdasarkan Qur’an dan As-shunah 
(Wawancara dengan kepala madrasah tanggal 19 Juli 2018). 
d. Menentukan strategi pembangunan 
Dalam menentukan arah pembangunan yang lebih baik 
tentunya kepala madrasah harus mampu membuat strategi dan 
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perencanaan yang matang dalam mendorong tercapainya 
pembangunan yang professional terutama di bidang sarana prasarana, 
untuk itu ada beberapa hal penting dalam menentukan arah 
pembangunan, diantaranya: 
a. Menentukan Skala Prioritas 
Untuk mengetahui imlementasi kepala madrasah dalam 
meningkatkan mutu sarana prasarana peneliti melakukan 
wawancara dengan bapak sumarman selaku kepala madrasah. 
Beliau menjelaskan bahwa ketika beliau pertama datang ke MTs 
Muhammadiyah Surakarta sebagai kepala madrasah, beliau 
merasa prihatin dengan kondisi sekolahan yang tak tertata dengan 
rapi bahkan terkesan kumuh, sehingga beliau berkeinginan kuat 
untuk mempercantik tampilan sekolah baik dari dalam maupun 
luar. Sehingga beliau membuat skala prioritas, yaitu daftar 
bermacam-macam kebutuhan yang disusun berdasarkan tingkat 
yang paling mendesak kebutuhan sekolah sampai dengan 
kebutuhan yang bisa ditunda. Akhirnya beliau merancang skala 
priorotas sebagai berikut: 
2) Ruang Kelas 
Menurut beliau kelas merupakan kamar kedua bagi 
para siswa, apalagi mereka belajar dari pagi hingga siang 
bahkan sampai sore sehingga menurut pak sumarman selaku 
kepala madrasah di MTS Muhammadiyah Surakarta harus 
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sgera di perbaiki agar mereka bisa nyaman dan akhirnya bisa 
menerima pelajaran dengan baik. 
Untuk perbaikan kelas beliau membangun beberapa 
ruangan kelas agar mereka tidak lagi mondar-mandir dari 
MA Mualimin ke MTs Muhammadiyah. Sehingga MTs 
Muhammadiyah sudah mempunyai satu gedung bertingkat 
tiga dengan enam ruangan kelas, satu ruangan perpus dan 
ruang CBT. Selai itu beliau juga mengganti beberapa kipas 
angin yang rusak dan menambahkan LCD proyektor pada 
tiap ruangan agar memperlancar dan membuat nyaman pada 
kegiatan belajar mengajar. (Wawancara dengan kepala 
madrasah pada tanggal 19 Juli 2018). 
Pernyataan diatas telah diperkuat oleh penjelasan 
bapakNur Salim selaku waka sarpras di MTs Muhamadiyah 
Surakarta, bahwa kami pun sebagai guru ketika ruangan kelas 
tidak mempunyai sarana prasarana kelas yang ideal , contoh 
saja tidak adanya kipas angin, maka suasana kelas pun tidak 
nyaman, apalagi di waktu siang dengan matahari yang 
menyengat, kegiatan mengajarpun sedikit terganggu. Maka 
berdasarkan arahan beliau saya selaku waka sarpras 
memperbaiki ruangan kelas, tidak saja kipas angin yang 
diperbaiki, bahkan sampai dengan meja dan tembok juga 
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diperindah lagi (wawancara dengan waka sarpras tanggal 19 
Juli 2018) 
3) Ruang CBT (Computer Based Test)  
Setelah ruang kelas bapak sumarman selaku kepala 
madrasah membuat skala prioritas selanjutnya yaitu ruang 
CBT (Computer Based Test), karena ruang ini sangat 
diperlukan untuk menunjang anak-anak melaksanakan ujian 
terutama anak kelas Sembilan yang sangat memerlukan ruang 
CBT, sebab ketika belum ada ruang ini ruang kelas dijadikan 
ruang CBT sementara dan peralatan penunjang seperti 
computer masih menggunakan pinjaman dari para guru yang 
mempunyai laptop, sehingga ruang CBT sangat diperlukan 
dalam proses ujian akhir.(Wawancara dengan kepala 
madrasah pada tanggal 19 Juli 2018). 
4) Perpustakaan  
Didalam penunjang pembelajaran siswa beliau bapak 
sumarman selaku kepala sekolah ingin meningkatkan minat 
literasi siswa dengan memperbaiki ruang perpustakaan yang 
ada. Apalagi beliau menjelaskan bahwa didalam kurikulum 
K13 minat literasi atau membaca buku siswa supaya 
ditumbuhkan dan tentunya para dewan guru juga ada 
beberapa yang masih menggunakan sarana perpustakaan 
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sebagai sarana pembelajarannya, sehingga beliau 
menganggap penting perpustakaan sebagai sarana prasarana 
penunjang kegiatan pembelajaran disekolah.(Wawancara 
dengan kepala madrasah pada tanggal 19 Juli 2018). 
5) Halaman Sekolah 
Menurut beliau bapak Sumarman selaku kepala MTs 
Muhammadiyah Surakarta halaman sekolah adalah polesan 
luar sekolahan, ibarat perempuan halaman adalah make 
upnya sekolah sehingga ketika sekolah dilihat oleh orang lain 
pasti melihat luarnya ketika luarnyua sudah cantik maka akan 
menimbukan kesan yang baik terhadap sekolahan iu sendiri,. 
Maka beliau bersama guru merumuskan pembangunan 
halaman sekolah yang indah dengan menambahkan taman-
taman didepan kelas, penambahan pohon-pohon agar 
terkesan asri dan sejuk, kemudian selain taman beliau juga 
menambahkan gazebo-gazebo di beberapa sisi sekolahan 
untuk ruang bermain anak, bahkan juga digunakan untuk 
kegiatn outing class oleh beberapa guru dalam proses 
pembelajaran.  
Selain itu untuk memperindah dinding sekolahan juga 
diadakan pengecetan dinding sekolahan dengan menuliskan 
visi misi sekolah di tembok-tembok pagar sekolah.Sehingga 
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para siswa ketika berada di sekolahan tidak jenuh dan 
bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran 
(Wawancara dengan kepala madrasah pada tanggal 19 Juli 
2018). 
Pendapat beliau dipertegas lagi dengan pengamatan 
penulis ketika berada disana, terdapat kegiatan outing class 
yang dilakukan oleh bapak Riyanto selaku guru seni rupa di 
MTs Muhammadiyah Surakarta yang sedang melakukan 
kegiatan belajar mengajar di luar kelas. Menurut bapak 
Riyanto selaku guru kesenian, beliau mengatakan semenjak 
penambahan taman dan gazebo-gazebo dihalaman sekolah ini 
menjadikan sekolah lebih nyaman dan mendukung dalam 
program outing class(wawancara dengan guru kesenian 
tanggal 19 Juli 2018) 
6) Tempat Olah raga 
Untuk menunjang proses pembelajaran khususnya 
mata pelajaran olahraga dan penggalian potensi siswa 
dibidang olahraga bapak Sumarman juga memprioritaskan 
tempat berolah raga dengan membangun lapangan futsal 
didepan gedung kelas dan membelikan sarana penunjang lain 
seperti peralatan sepak bola dan berbagai kebutuhan olahraga 
lainnya. 
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Dan menurut wawancara dengan bapak Sumarman, 
masih ada beberapa sarana prasarana disekolah yang menurut 
beliau belum sesuai dan ingin beliau tata kembali, seperti 
halnya MCK/kamar mandi, kantin, dan tempat parkir, yang 
mana menurut beliau ketiga tempat ini harus perlu 
mendapatkan pembenahan sehingga para warga sekolah lebih 
nyaman lagi berada di lingkungan sekolahan dan dapat 
meunjang keberhasilan pendidikan. 
b. Pembuatan RKAS (Rencana Kerja dan Anggaran Sekolah ) 
Dalam wawancara dengan bapak Sumarman selaku kepala 
MTs Muhammadiyah Surakarta, beliau mengatakan bahwa untuk 
dapat melaksanakan skala prioritas yang sudah dirancangnya pasti 
harus adanya pendukung lainnya termasuk pendukung utamanya 
adlah dana yang tersedia sehingga beliau bersama waka sarpras 
melakukan rincian yang nantinya dimasukkan didalam RKAS 
(Rencana Kerja dan Anggaran Sekolah) yaitudokumen yang berisi 
rencana program pengembangan sekolah satu tahun kedepan yang 
disusun berdasarkan RKS (Rencana Kerja Sekolah) sehingga 
disini RKAS sebagai jabaran rinci program sekolah terutama 
dimasalah anggaran sehingga sekolah bisa memprediksi 
bagaimana cara dalam pemenuhan dana yang ingin digunakan 
untuk melaksanakan skala prioritas tersebut.(Wawancara dengan 
kepala madrasah pada tanggal 19 Juli 2018). 
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Pernyataan di atas juga dikuatkan oleh penjelasan bapak 
Nur Salim selaku waka sarpras di MTs Muhammdiyah Surakarta 
yang mengaakan bahwa setiap tahun ajaran baru sekolahan selalu 
mengadakan rapat yang membahas tentang RKS (Rencana Kerja 
Sekolah) yang didalamnya juga membahas rincian anggaran yang  
digunaka sekolah dalam pemenuhan sekolah terutama di bidang 
sarana prasarana.(Wawancara dengan waka sarpras pada tanggal 
19 Juli 2018). 
c. Penggalian dana 
Dalam penggalian dana khususnya di bidang sarana 
prasarana sekolah melakukan banyak trobosan baik melobi pihak 
swasta maupun yayasan karena menurut bapak Smarman selama 
beliau menjadi kepala madrasah di MTs Muhammadiyah pihak 
sekolah tidak pernah mearik dana pembangunan kepada para 
siswa, menurutnya ketika siswa sudah terbebani dana spp 
kemudian ditambah lahi dengan dana pembangunan maka banyak 
siswa yang keberatan karena kebanyakan siswa MTs 
Muhammadiyah Surakarta dari kalangan menengah kebawah dan 
aakhirnya mereka banyak yang memilih ke sekolah negeri yang 
biaya sekolahnya lebih ringan. 
Sehingga perlu adanya pihak lain yang membantu dalam 
pemenuhan dana tersebut diantaranya:Dari pihak yayasan, dari 
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pihak swasta, dan dari para alumni MTs Muhammadiyah 
Surakarta(Wawancara dengan kepala madrasah pada tanggal 19 
Juli 2018). 
4) Pemberian motivasi berkala 
Menurut bapak Sumarman dalam menumbuhkan kesadaran 
memiliki sekolah sebagai rumah kedua bagi para siswa, guru dan 
karyawan beliau selalu mengingatkan pentingnya menjaga 
lingkungan sekolah ini beliau mengtakan bahwa ketika mereka 
sudah menyadari pentingnya menjaga lingkungan dengan baik 
maka merekaakan merasa nyaman dilingkungan sekolah. Maka 
beliau bapak Sumarman selalu mengingatkan pada acara tertentu 
missal ketika pidato upacara bendera, ketika rapat dan ketika 
pembelajaran telah usai beliau mengecek kelas mana yang sudah 
piket dan mana yang belum melakukan piket kebersihan, kemudian 
keesokan harinya kelas yang tidak mengerjakan piket aka di tindak 
lanjuti dengan diberi nasehat(Wawancara dengan kepala madrasah 
pada tanggal 19 Juli 2018). 
Menurut bapak Riyanto selaku guru seni dan wali kelas VII 
A. kegiatan yang dilakukan bapak Sumarman sangat bermanfaaat 
sekali bagi para warga sekolah, karena dengan kegiatan ini bisa 
menumbuhkan kepada siswa rasa memiliki sekolah sebagai rumah 
kedua bagi mereka, dan kepala sekolah sebagai penggerak utama 
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mampu memberikan contoh terhadap beberapa guru, karyawan, 
dan para siswa dengan selalu menjaga kebersihan dan mengontrol 
kegiatan jum’at bersih dan mengingatkan para wali kelas untuk 
menjaga kelasnya dan mengingatkan kepada para siswa supaya 
jadwal piket kebersihan harian yang terjadwal setiap kelas di MTs 
Muhammadiyah Surakarta.(Wawancara dengan guru kesenian pada 
tanggal 19 Juli 2018). 
 e. Study banding 
Menurut wawancara oleh bapak Sumarman kegiatan 
penunjang mutu sarana prasarana selanjutnya ialah study banding. 
Kegiatan yang dilakukan oleh MTs Muhammaiyah Surakarta 
secara berkala ini menurut beliau sangatlah mendukung sekali 
dalam menunjang keberhasilan perbaikan mutu pendidikan 
terutamanya dalam bidang sarana prasarana, karena dengan 
kegiatan study banding menurut bapak sumarman kegiatan ini 
dapat menambah wawasan bagi para guru dan karyawan dalam 
memajukan sekolah karena didalam study banding mereka dapat 
membandingkan sekolah yang mereka tuju dengan MTs 
Muhammadiyah Surakarta, mereka dapat mengaambil baiknya dari 
sekolah lain untuk ditambahkan dan diterapkan di MTs 
Muhammadiyah Surakarta. Dansetahun terakhir ini kami 
mengadakanstudy banding di bebera sekolahan diantaranya: di 
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MTs Mualimin Yogyakarta, SMP Muhammadiyah Gresik, Ponpes 
Imam Suhodo Sukoharjo. 
Didalam beberapa sekolah yang pernah dituju untuk study 
banding beliau bapak Sumarman mengatakan bahwa dalam setiap 
sekolah yang dituju mempunyai karakteristik sendiri-sendiri, 
sehingga karakteristik yang cocok, bisa diterapkan di MTs 
Muhammadiyah Surakarta (Wawancara dengan kepala madrasah 
pada tanggal 19 Juli 2018). 
A. Interpretasi Data 
  Setelah data yang diketahui sebagaimana peneliti sajikan 
pada fakta temuan penelitian di atas, maka sebagai tindak lanjut dari 
penelitian ini adalah peneliti menganalisis data-data yang telah 
terkumpul tersebut dengan menggunakan metode deskriptif 
kualitatif secara sistematis dan terperinci.   
Menurut Husaini Usman mutu di bidang pendidikan 
meliputi mutu input, proses, dan output. Input pendidikan 
dinyatakan bermutu jika siap berproses. Proses pendidikan bermutu 
apabila mampu menciptakan suasana yang PAKEMB 
(Pembelajaran yang Aktif, Kreatif, Menyenangkan, dan 
Bermakna). Output dinyatakan bermutu jika hasil belajar akademik 
dan non akademik siswa tinggi (Husaini Usman, 2011: 513). 
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Adapun beberapa usaha yang dilakukan oleh kepala 
madrasah dalam meningkatkan kualitas sarana prasarana di 
madrasah yang telah diterapkan di MTs Muhammadiyah Surakarta 
antara lain: pembuatan skala prioritas, pembuatan RKAS, program 
penggalian dana, jum’at bersih, pemberian motivasi berkala, dan 
program study banding. 
Dalam peningkatan mutu sarana prasarana di MTs 
Muhammadiyah Surakarta, kepala madrasah melakukan mutu input 
berupa menyiapkan pengelolaan sarana prasarana yang professional 
dan penyempurnaan strategi pengadaan sarana prasarana yang baru. 
Dalam input mutu sarana prasarana ini, aspek gaya 
kepemimimpinan kepala madrasah yang terlihat adalah gaya 
kepemimpinan kharismatik, partisipatif dan visioner. 
Keberadaan pemimpin memegang peranan penting di dalam 
jalannya rodaorganisasi, sesuai dengan perannya sebagai penunjuk 
arah dan tujuan di masa depan, agen perubahan, negosiator dan 
sebagai pembina.Orientasi kepemimpinan pada proses membangun 
komitmen menuju sasaran organisasi dan memberi kepercayaan 
kepada para pengikut untuk mencapaisasaran-sasaran tersebut. 
Gaya kepemimpinan mempelajari bagaimana cara pemimpin 
mengubah budaya organisasi dan menata struktur organisasi serta 
menempuh strategi-strategi manajemen untuk mencapai sasaran 
organissasi tersebut. Organisasi yang dimaksud disini adalah 
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organisasi pendidikan yang tentunya ada beberapa unsur yang 
bekerja di dalamnya, unsur yang paling mendominasi yaitu 
pemimpin organisasi. Oleh karenanya pemimpin organisasi dituntut 
untuk bekerja semaksimal dan seprofesional mungkin dalam 
mengkondisikan bawahannya. 
Kepemimpinan merupakan salah satu penentu keberhasilan 
organisasi dalam mewujudkan tujuannya. Kualitas kepemimpinan 
yang dimiliki oleh salah satu organisasi akan sangat mempengaruhi 
keberhasilan organisasi tersebut dalam kiprahnya untuk mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan dan memiliki visi ke depan untuk 
kemajuan lembaga.  
Berikut ini adalah dimensi gaya/model kepemimpinan 
kepala madrasah di MTs Muhamammadiyah Surakarta, yaitu 
meliputi gaya/model kepemimpinan transformasional, partisipatif 
dan visioner. 
1. Kepemimpinan Transformasional 
Peran dari kepemimpinan transformasional yang dapat 
dimaknai sebagai spirit pemimpin untuk melakukan 
transformasi atau perubahan terhadap sesuatu menjadi bentuk 
lain yang berbeda dan lebih sempurna. Oleh sebab itu, 
kepemimpinan transformasional mengandung makna sifat-sifat 
pemimpin yang dapat mengubah sesuatu menjadi bentuk lain. 
Pada umumnya kepemimpinan transformasional didefinisikan 
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sebagai perilaku pemimpin dalam mengkomunikasikan sebuah 
perubahan kepada yang dipimpinnya baik melalui pembuatan 
visi dan misi yang menarik, berbicara penuh antusias, 
memberikaan perhatian individu, memfokuskan, dan 
sebagainya (Bahar Agus Setiawan, 21-29). 
Sifat pemimpin yang dapat mengubah sesuatu menjadi 
bentuk lain atau  kepemimpinan yang transformatif dalam 
kepemimpinan bapak Sumarman selaku kepala  MTs 
Muhammadiyah Surakarta yang paling menonjol didalam 
mengembangkan sarana prasana ialah ketika beliau melakukan 
gebrakan pembangunan gedung, yang semula hanya dua lantai 
menjadi tiga lantai, yang mana ketika itu, kegiatan belajar 
mengajar masih berada di gedung mualimin, tetapi, 
Alhamdulillah ketika gedung selesai pengerjaannya semua 
siswa MTs Muhammadiyah Surakarta sudah bisa ditampung 
dalam satu gedung MTs Muhammadiyah Surakarta, dan 
menurut wawancara terhadap bapak Nur Salim selaku waka 
sarpras MTs Muhammadiyah Surakarta beliau menambahkan 
bahwa didalam kepemimpinan bapak Sumarman wajah 
sekolahan ini menjadi lebih cantik, yang sebelumnya halaman 
sekolah itu belum di tata dengan baik, berkat perjuangan bapak 
Sumarman halaman sekolah sudah lebih cantik dan rapi dengan 
ditambah beberapa taman, gazebo, lapangan futsal dan 
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ditambah lagi tembok sekolah dicat kembali dengan 
menuliskan visi dan misi madrasah.  
Perilaku pemimpin dalam mengkomunikasikan sebuah 
perubahan kepada yang dipimpinnya baik melalui pembuatan 
visi dan misi yang menarik, berbicara penuh antusias, 
memberikaan perhatian individu. Dapat terlihat ketika kepala 
MTs Muhammadiyah Surakarta yaitu bapak Sumarman 
melakukan brefing atau rapat terutamanya didalam bidang 
sarana prasarana, yang mana ketika akan dimulainya suatu 
pembangunan pasti banyak sekali komponen yang sangat 
dibutuhkan, sehingga dalam pemecahan masalahnya beliau 
mengadakan kegiatan pendukung dengan bawahannya salah 
satunya bisa ditunjukkan dengan rapat maupun kegiatan lain. 
Kegiatan lain yang dilakukan MTs Muhammadiyah Surakarta 
dalam pengembangan sarana prasarana yaitu dengan 
melakukan study banding terhadap lembaga pendidikan yang 
dipandang mempuyai karakteristik tertentu, sehingga mampu 
memberikan masukan terhadap perkembangan sarana prasarana 
di MTs Muhammadiyah Suarakarta. 
Di dalam memberikan perhatian individu, 
kepemimpinan kepala MTs Muhammadiyah Surakarta selalu 
menjalin komunikasi dengan baik terhadap guru, karyawan, 
maupun pada peserta didik. Perilaku kepala madrasah dalam 
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menajlin komunikasi yang baik dengan guru, staf dan siswa ini 
ditunjukan dalam keseharian kepala madrasah setiap kepala 
madrasah melewati guru dan  staf belaiu selalu menegur dan 
menyapanya. Begitu juga dengan siswa, apabila melihat kepala 
madrasah yang lewat di depan kelasnya selalu menyapanya. 
Kepala madrasah sesekali juga menngunjungi kantor guru 
untuk mengawasi dan sekaligus berbincang-bincang dengan 
para guru dan staf.  Selain itu jalinan komunikasi yang baik 
juga terlihat dari perilaku kepala madrasah ketika berada di 
gerbang menyambut dan mengawasi guru staf dan siswa yang 
datang saat pagi hari. Guru dan siswa yang melewati kepala 
madrasah terlihat mengucapkan salam dan sekaligus 
bersalaman dengan kepala madrasah. Hal ini membuktikan 
bahwa jalinan komunikasi kepala madrasah dengan guru staf 
serta siswa sangatlah baik, sehingga guru, karyawan maupun 
murid merasa diperhatikan oleh kepala madrasah yang selalu 
berusaha untuk menjalin komunikasi dengan baik. 
2. Kepemimpinan Partisipatif 
Kepemimpinan partisipatif berkaitan erat dengan 
penggunaan berbagai macam prosedur pengambilan keputusan 
yang memberikan kepada orang lain suatu pengaruh tertentu 
apalagi terhadap keputusan-keputusan pemimpin tersebut. Pada 
kepemimpinan ini, pemimpin memiliki gaya yang lebih 
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menekankan pada kerja kelompok sampai di tingkat bawah. 
Untuk mewujudkan hal tersebut, pemimpinn biasanya 
menunjukan keterbukaan dan memberikan kepercayaan yang 
tinggi pada bawahan. Sehingga dalam proses pengambilan 
keputusan dan penentuan target pemimpin selalu melibatkan 
bawahan. Dalam sistem ini pun, pola komunikasi yang terjadi 
adalah pola dua arah dengan memberikan kebebasan kepada 
bawahan untuk mengungkapkan seluruh ide ataupun 
permasalahannya yang terkait dengan pelaksanaan pekerjaan 
(Bahar Agus Setiawan, 21-29) 
Perilaku pemimpinan yang lebih menekankan pada 
kerja kelompok ini bisa tercermin pada saat rapat sekolah, yang 
mana kepala madrasah berusaha mengambil keputusan dengan 
mempertimbangkannya bersama-sama yang melibatkan semua 
guru dan staf dengan bermusyawarah. Mengingat Indonesia 
merupakan negara yang demokratis. Pengambilan keputusan 
ini dapat dilihat dari perilaku kepala madrsah memutuskan 
untuk penambahan penambahan LCD Proyektor sekolahan. 
Setelah mendapatkan banyak masukkan dari beberapa guru 
yang ingin menggunakan LCD Proyektor didalam 
pembelajarannya sehingga dapat mendukung proses KBM. 
Tentu saja hal ini harus mendapatkan kesepakatan bersama 
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untuk menanggung atas konsekuensi dari keputusan ini 
sehingga hasilnya dapat terealisasikan dengan baik. 
Kemudian kepemimpinan partisipatif bisa menunjukan 
keterbukaan dan memberikan kepercayaan yang tinggi pada 
bawahan. Sehingga dalam proses pengambilan keputusan dan 
penentuan target pemimpin selalu melibatkan bawahan, ini 
dapat tercermin dalam pendelegasian kewenangan dan kegiatan 
pengembangan sarana prasarana di MTs Muhammadiyah 
Surakarta yang selalu melibatkan semua komponen sekolah 
untuk mengembangkan sarana prasaran yang ada di MTs 
Muhammadiyah Surakarta. Dan didalam pengelolaan sarana 
prasarana di MTs Muhammadiyah Surakarta kepala madrasah 
mendelegasikan sebagian wewenangnya kepada bapak Nur 
Salim selaku waka sarana prasarana. Walaupun kepala 
madrasah masih tetap sebagai penanggung jawab utama dan 
waka sarpras merupakan wakil dari kepala madrasah yang 
menangani tentang sarana prasara sekolah. 
3. Kepemimpinan Visioner 
Menurut Robbins kepemimpinan Visioner yaitu 
kepemampuan untuk menciptakan dan mengartikulasikan suatu 
visi yang atraktif, terpercaya, relistik tentang masa depan 
organisasi atau unit organisasi yang terus tumbuh dan membaik 
pada saat ini (dalam Hamdan Dimyati, 2014: 61). Sehingga 
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disini kepala madrasah mampu mengaktualisasikan visi yang 
terdapat pada sekolahnya menjadi sebuah aksi yang berguna 
bagi perkembangan lembaga pendidikan yang diembannya. 
Teori diatas sangat terlihat pada bapak Sumarman 
selaku kepala MTs Muhammadiyah Surakarta yang mana 
ketika proses wawancara berlangsung peneliti menanyakan 
tentang apa rencana kedepan dalam mengembangkan MTs 
Muhammadiyah Surakarta untuk menjadi lebih baik, beliau 
menjawab rencananya MTs Muhammadiyah Surakarta ini akan 
dibangun asrama bagi para peserta didik terutamanya bagi 
peserta didik yang berasal dari luar daerah dan bagi peserta 
yang mau dibina lebih intensif. Hal ini menurut beliau sangat 
mendukung sekali dalam proses pembelajaran terutamanya 
pembelajaran di bidang Tahfidzul Qur’an.  
MTs Muhammadiyah Surakarta sebagai salah satu 
sekolah yang mengusung program unggulan tahfidzul qur’an 
ingin merencanakan pembangunan asrama sehingga sekolah ini 
menjadi MTs Muhammadiyah Surakarta Boarding School, 
menurut beliau ketika sekolah ini terdapat asrama bagi para 
siswanya mereka dapat lebih dipantau dan diarahkan lebih baik 
lagi. 
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Penjelasan diatas juga didukung wawancara peneliti 
terhadap bapak Nur Salim Selaku waka Sarpras  MTs 
Muhammadiyah Surakarta beliau mengatakan bahwa rencana 
panjangnya sekolah ini akan diajadikan boarding school yang 
mana para peserta didik tidur di asrama yang sudah disediakan 
oleh pihak sekolah sehingga proses pendidikan lebih bisa 
intensif terhadap pengembangan potensi peserta didik, beliau 
juga mengatakan bahwa cita-cita bapak Sumarman selaku 
kepala madrasah untuk pembangunan asrama sudah dibawa 
diyayasan dan sekarang dalam proses perencanaan, sehingga 
keinginan yang mulia ini dapat direalisasikan dan dapat 
menambah daya tarik tersendiri bagi masyarakat yang ingin 
mensekolahkan anaknya kedepan. 
Di dalam mengkomunikasikan visi dan misi MTs 
Muhammadiyah Surakarta, bisa terlihat didalam kepemimpinan 
bapak Sumarman yang selalu mengkomunikasikan dengan baik 
terhadap guru, karyawan, dan semua murid didalam kegiatan-
kegiatan tertentu seperti, didalam rapat didalam pidatonya, 
bahkan visi misi madrasah ditulis dengan besar di tembok 
sekolah bertujuan untuk semua komponen bisa mengetahui dan 
mampu melaksanakan visi misi dengan baik. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkanfaktatemuandanintepretasi data 
mengenaiimplementasikepemimpinankepala madrasah 
dalammeningkatkanmutusaranaprasanadi MTs Muhammadiyah Surakarta 
yang dilakukanmelaluiwawancara, observasi, dandokumentasikepadapihak 
yang dipandanglayakmenjadisumberpenelitan, 
makapenulisdapatmemberikankesimpulansebagaiberikut : 
Kepemimpinankepala madrasah 
dalammeningkatkanmutusaranaprasaran di MTs Muhammadiyah 
Surakartadapatdilihatmelaluitigagayakepemimpinan yang 
telahdicakupolehkepala MTs Muhammadiyah Surakarta, diantaranya yang 
pertamayaitukepemimpinan yang transformatif. 
Kepemimpinantransformatifinidapatdilihatdarikemampuankepalamadrash
dalampemimpinmengkomunikasikansebuahperubahankepada yang 
dipimpinnyabaikmelaluipembuatanvisidanmisi yang menarik, 
berbicarapenuhantusias, memberikaanperhatianindividu, memfokuskan, 
dansebagainyasehinggagayabeliaubisamenjadikanperubahan yang 
baikbagilembaganya. Keduakepemimpinan yang partisipatif. 
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Padakepemimpinanini, pemimpinmemilikigaya yang 
lebihmenekankanpadakerjakelompoksampai di tingkatbawah. 
Untukmewujudkanhaltersebut, 
pemimpinnbiasanyamenunjukanketerbukaandanmemberikankepercayaan 
yang tinggipadabawahan. Yang ketigaadalahkepemimpinanvisioner, 
gayakepemimpinaninidapatmerubahvisimenjadisebuahaksinyatadalampen
erapannya di dunianyata. 
 
B. Saran   
Berdasarkankesimpulandarihasilpenelitian di atas, 
makapenulismenyampaikan saran-saran yang 
dianggappositifdandiharapkandapatmembantumeningkatkanpelaksanaanko
munikasi interpersonal antarakepala  madrasah 
dengananggotaorganisasilainnya, khususnyadengan guru sebagaiberikut:  
1. Kepadalembagapendidikan  madrasah, 
penelitianinimerupakanpotretdariperilakukepemimpinankepala 
madrasah di MTs Muhammadiyah Surakarta. Olehkarenaitu, 
hendaknyadapatdijadikansebagaisumberinformasiuntukmengembangk
anlembagadenganmempertahankanberbagaiperilakukepemimpinan 
yang 
sudahadadanselaluberkreasidenganperilakutersebutseiringperubahanda
nperkembanganzaman. 
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2. KepadaKepala Madrasah, diharapkanuntuklebihmampumengaturwaktu 
agar pelaksanaankomunikasisecaralangsungdengan guru 
danstafdapatlebihberjalanmaksimal, 
karenabagaimanapunjugakomunikasisecaralangsungmampumemberika
nkekayaaninformasilebihketikaberkomunikasi demi terwujudnyavisi, 
misi, dantujuan madrasah. Kepala madrasah 
seharusnyasebagaipemimpindapattegasdalammenjalankanperaturandan
memberikansanksiatauhukumankepada guru danstaf yang 
melanggarperaturan. 
3. Kepada guru danstaf agar 
lebihdisiplinlagimeskipuntidakmemperolehsanksidansupayalebihmenja
linkomunikasilebihintenslagi agar hubungansatudengan yang 
lainnyalebihterjalinkekeluargaannyadalamlingkup madrasah.   
4. KepadaPesertaDidikhendaknyalebihmeningkatkankedisiplinandanmenj
agakebersihanbaikketikaberangkatdanmasukkedalam madrasahsetelah 
jam istirahatataupergantian jam 
pelajaransehinggalingkunganmenjadinyamandanasri.  
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PEDOMAN WAWANCARA 
PEDOMANWAWANCARA KEPALA MADRASAH 
 
Kepemimpinan Transformasional 
1. Apakah bapak selalu datang tepat waktu?  
2. Bagaimana bapak membangun motivasi dalam diri para guru dan staf 
untuk bekerja secara optimal?  
3. Bagaimanakah pendapat bapak tentang sarana prasarana di MTs 
Muhammadiyah ketika bapak pertamakali menjadi kepala madrasah 
disini? 
4. Bagaimanakah strategi bapak dalam meningkatkan mutu sarana prasarana?  
5. Apakah bapak selalu memberikan informasi kepada guru dan staf?  
6. Apakah bapak selalu mengkomunikasikan kepada guru dan staf setiap 
masalah yang di hadapi?  
Kepemimpinan Partisipatif 
7. Bagaimana pengelolaan sarana prasaran di MTs Muhammadiyah 
Surakarta? 
8. Pada umumnya kendala apa saja yang di hadapi oleh guru dan staf dalam 
bidang sarana prasarana?  
9. Apakah fasilitas yang tersedia sudah dapat menunjang kegiatan para guru 
dan staf? 
10. Bagaimanakah solusi dalam menangani problem sarana prsarana yang 
belum terpenuhi? 
Kepemimpinan Visioner 
11. Bagaimana pandangan bapak tentang visi madrasah didalam mewujudkan 
sarana prasarana? 
12. Bagaimana carabapak didalam mewujudkan sarana prasarana yang lebih 
baik di MTs Muhammadiyah Surakarta mendatang? 
13. Bagaimanakah cara bapak dalam memformulasikan visi dan misi 
14. Apa rencana kedepan bapak sebagai kepala madrasah dalam meningkatkan 
pendidikan di MTs Muhammadiyah Surakarta. 
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PEDOMANWAWANCARA GURU DAN STAFF 
 
Kepemimpinan Transformasional 
1. Apakah dalam pengambilan keputusan kepala madrasah selalu melibatkan 
para guru dan staf?  
2. Apakah para guru dan staf bersedia menerima keputusan yang diambil 
oleh kepala madrasah? 
3. Bagaimana cara kepala madrasah mengajak guru dan staf untuk selalu 
bekerja sama dalam memajukan madrasah?  
4. Apakah guru dan staf selalu dilibatkan untuk ikut serta dalam rapat?  
5. Apakah kepala madrasah selalu jujur dalam menjalankan tugasnya?  
6. Apakah kepala madrasah selalu menepati janji kepada guru dan staf 
selama menjalankan tugas?  
Kepemimpinan Partisipatif 
7. Bagaimana cara kepala madrasah menumbuhkan kedisiplinan kepada guru 
dan staf?  
8. Bagaimana cara kepala madrasah memotivasi para guru dan staf untuk 
lebih memperhatikan kerapihannya?  
9. Cara apa saja yang dilakukan oleh kepala madrasah membangun motivasi 
dalam diri para guru dan staf untuk bekerja secara optimal?  
10. Apakah kepala madrasah memberikan kesempatan bagi para guru dan staf 
untuk mengikuti pelatihan guna meningkatkan jenjang karirnya?  
11. Adakah program penambahan keterampilan yang diberikan untuk guru dan 
staf? Jika ada, keterampilan apa?  
12. Apakah kepala madrasah selalu memberikan informasi kepada guru dan 
staf?  
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13. Apakah kepala madrasah selalu mengkomunikasikan kepada guru dan staf 
setiap masalah yang dihadapi? 
Kepemimpinan Visioner 
14. Apakah kepala madrasah selalu memberikan ide-ide baru yang inovatif 
untuk pengembangan madrasah? 
15. Apakah solusi yang diberikan kepala madrasah dapat menyelesaikan 
masalah yang sedang di hadapi? 
16. Apakah guru dan staf selalu menerima arahan yang diberikan oleh kepala 
madrasah? 
17. Apakah saran dan kritik yang diberikan oleh guru dan staf dapat diterima 
oleh kepala madrasah?  
18. Bagaimana cara kepala madrasah mengajarkan kepada guru dan staf untuk 
bersedia menerima saran dan kritik?  
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Pedoman Observasi 
 
Impelementasi Gaya Kepemimpinan Kepala Madrasah 
A. Kepemimpinan Transformasional 
1. Perilaku yang menekankan perubahan 
2. Perilaku yang menghasilkan rasa hormat 
3. Berani mengambil resiko 
4. Memberikan kesadaran pada bawahan  
5. Berusaha meningkatkan motivasi 
B. Kepemimpinan Partisipatif 
1. Memberikan contoh yang baik untuk guru dan staff 
2. Menggunakan prosedur pengambilan keputusan 
3. Menjalin komunikasi yang baik dengan guru dan staff 
C. Kepemimpinan Visioner 
1. Memberikan ide-ide baru yang inovatif 
2. Memberikan solusi terhadap masalah yang dihadapi 
3. Mengajarkan kesediaan menerima saran dan kritik 
4. memformulasikan visi menjadi aksi 
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HASIL DESKRIPSI WAWANCARA 
 
A. Identitas Informan  
Kode   : W-01 
Nama    : Sumarman , M.Ag 
Jabatan   : Kepala Madrasah 
Hari / Tanggal  : Kamis / 19  Juli 2018 
Tempat Wawancara  : Ruang Kepala Madarasah 
 
B. Hasil Wawancara  
1. Bagaimana carabapak mengambil keputusan dalam menghadapi suatu 
permasalahan? 
Jawab : Saya akan musyawarah dengan para guru terkait dengan masalah 
yang dihadapi. Saya bisa saja mengambil keputusan sendiri, tapi 
perlu diingat bahwa kita ini hidup di negara dengan sistem 
demokratis, tidak boleh otoriter dan tidak boleh sok kuasa. 
2. Bagimanakah strategi bapak dalam meningkatkan srana prasarana di MTs 
Muhammadiyah Surakarta? 
Jawab :yang pertama kita harus menentukan skala prioritas karena 
dengan skala prioritas kita dapat mengetahui kebutuhan mana 
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yang paling mendesak dan sesuai dengan kebutuhan kemudian 
bagaiana pendanaan bisa terpenuhi, selain itu kita membuat 
RKAS dan menbantukan semua pihak 
3. Apa saja skala prioritas yang ditentukan oleh bapak? 
Jawab : Yang pertama kita prioritaskan ruang kelas dengan ruang kelas 
yang baik maka para peserta didik akan nyaman dalam menimba 
ilmu, yang kedua ruang CBT, ketiga ruang perpustakaan, halaman 
sekolah, dan terakhir yaitu sarana olah raga. 
4. Apakah keputusan yang bapak ambil dapat diterima oleh bawahan? 
Jawab : Ya, keputusan yang telah diambil pada akhirnya dapat diterima 
oleh guru dan staf. Saya selalu bersedia membuka diri untuk 
berunding dengan bawahan mengenai masalah yang dihadapi, 
walaupun kadang terjadi pro dan kontra. Itu tidak mengapa 
selama tujuannya untuk memajukan madrasah kami.  
5. Bagaimana cara bapak mengajak guru dan staf untuk selalu bekerja sama 
dalam memajukan madrasah? 
Jawab : Untuk mengajak guru dan staf agar selalu bekerja sama dalam 
memajukan madrasah, saya selalu mengingatkan kembali bahwa 
mendidik adalah amanat yang harus dikerjakan, ini adalah 
perjuangan di dunia yang insha Allah mendapat balasan 
kebaikan di akhirat. Selain itu menjaga kerukunan antar warga 
madrasah juga penting, baik guru-murid-wali murid adalah tiga 
aspek yang menggerakkan madrasah. Inti dari itu semua adalah 
kerja sama dan sama-sama kerja. Saya juga menantang guru-
guru untuk kreatif dalam banyak hal, dalam cara mengajar 
dikelas agar siswa tidak bosan, menghias kelas agar kelas itu 
nyaman, menjaga kebersihan, yang menekankan bahwa 
madrasah itu rumah kedua. 
6. Apakah bapak selalu melibatkan seluruh guru dan staf untuk ikut serta 
dalam rapat? 
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Jawab : Ya, saya selalu melibatkan guru dan staf untuk ikut serta dalam 
rapat. Dari rapat-rapat yang kami lakukan sejauh ini sekitar 95% 
yang hadir, bagi guru ataupun staf yang tidak hadir saat rapat 
harus bertanya mengenai apa saja yang jadi pembahasan saat 
rapat. Dalam rapat juga ada absensi kehadiran untuk mengontrol 
kehadiran para guru dan staf. 
7. Apakah bapak selalu jujur kepada guru dan staf mengenai permasalahan 
madrasah? 
Jawab : Selalu, saya tidak mau menutup-nutupi jika ada masalah. Selain 
untuk mencari solusi, dengan adanya keterbukaan maka tidak ada 
rasa curiga. Semua masalah saya kemukakan agar kami tau dan 
paham apa tantangan yang harus dihadapi. 
8. Apakah bapak selalu menepati janji kepada guru dan staf selama 
menjalankan tugas?  
Jawab : Saya selalu berusaha untuk menepati janji saya kepada dewan 
guru dan staf, saya selalu berusaha untuk terbuka mengenai 
semua masalah, keuangan, dan segala bentuk pendanaan untuk 
madrasah. Saya tidak ingin ada yang ditutup-tutupi. 
9. Apakah bapak selalu datang tepat waktu?  
Jawab : Ya, sejauh ini saya selalu datang sebelum jam 7 ke madrasah. 
Kalaupun telat, saya konfirmasi ke staf tata usahaatau guru yang 
lain. Kecuali ada kejadian diluar kendali seperti sedang dalam 
perjalanan menuju madrasah, ban motor saya bocor itu sudah 
pasti akan telat. Dengan saya selalu konsisten datang tepat waktu 
diharapkan dapat memotivasi guru dan staf untuk dapat disiplin 
waktu. 
10. Bagaimana bapak membangun motivasi dalam diri para guru dan staf 
untuk bekerja secara optimal?  
Jawab :Sebelum saya memotivasi orang lain saya harus memotivasi diri 
sendiri dulu. Saya selalu ingatkan untuk memberi pelayanan 
pendidikan yang maksimal kepada para siswa di MAN Sukoharjo. 
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11. Apakah bapak selalu memberikan informasi kepada guru dan staf?  
Jawab : Ya, saya selalu memberikan informasi kepada guru dan staf. Jika 
ada informasi penting dari KKM, KKG atau dari pengawas yang 
terkait info kedinasan, saya selalu membagikan informasi 
tersebut. Sedangkan untuk informasi internal madrasah saya 
infokan melalui rapat yang dilakukan sebulan sekali, atau jika 
informasi itu sangat penting maka saya sampaikan melalui grup 
Whatsapp madrasah. 
12. Apakah bapak selalu mengkomunikasikan kepada guru dan staf setiap 
masalah yang di hadapi?  
Jawab : Ya, karena prinsip saya madrasah itu tim. Harus kerja sama dan 
sama-sama kerja untuk kemajuan bersama. 
13. pakah bapak selalu memberikan ide-ide baru yang inovatif untuk 
pengembangan madrasah?  
Jawab :Ide tidak harus selalu datang dari saya, saya bersedia menampung 
ide-ide ataupun aspirasi dari para guru maupun staf untuk 
pegembangan madrasah ini. Jika sekiranya ada ide baru yang 
inovatif dari guru ataupun staf yang sekiranya berpotensi untuk 
mengembangkan madrasah saya pasti akan dengan senang hati 
menampungnya dan melakukan tindak lanjut agar ide-ide yang 
inovatif tersebut dapat terealisasikan nantinya. Dengan cara 
sharing dalam rapat, di diskusikan bagaimana baiknya sehingga 
nantinya mendapatkan keputusan final dan ide tersebut dapat di 
laksanakan. 
14. Bagaimana cara bapak untuk menggali ide-ide baru yang inovatif tersebut?  
Jawab : Berbagai macam cara dapat dilakukan untuk menggali ide-ide 
baru yang inovatif untuk mengembangkan madrasah salah 
satunya dengan membuat ptogram-program baru untuk siswa dan 
menjalankan progrma-program lama yang telah lama berhenti 
serta melakukan renovasi bangunan dan pengadaan komputer 
yang baru sejumalah 80 unit.  
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15. Bagaimana bapak memberi solusi pada guru dan staf dalam menghadapi 
masalah?  
Jawab : Kami pecahkan masalah bersama dengan musyawarah karena 
keputusan bersama akan berdampak lebih baik. 
16. Apakah guru dan staf selalu menerima arahan yang bapak berikan?  
Jawab : Ya, para guru dan staf selalu menerima arahan yang saya berikan. 
Jika ada yang belum jelas kami akan diskusikan dalam rapat atau 
sekedar sharing di ruang guru. Fleksibel saja, tidak harus 
menunggu. Kapan saja ada hal yang ingin di bahas kita bisa 
langsung membicarakannya. 
17. Apakah bapak menerima setiap saran dan kritik yang diberikan guru dan 
staf?  
Jawab : Pasti, saya tidak alergi dengan kritik dan saran yang bertujuan 
untuk kemajuan MTs Muhammadiyah Surakarta. 
18. Bagaimana cara bapak mengajarkan kepada guru dan staf untuk bersedia 
menerima saran dan kritik? 
Jawab : Tidak ada cara khusus yang saya lakukan untuk mengajarkan agar 
guru dan staf bersedia menerima saran dan kritik, saya hanya 
mencontohkan saja. Saya bersedia menerima saran dan kritik 
yang diberikan oleh guru dan staf, dengan kesediaan saya ini 
diharapkan guru dan staf mau mencontoh sayan untuk bersedia 
pula menerima saran dan kritik. 
19. Apakah bapak selalu mendengarkan keluhan-keluhan yang dihadapi oleh 
guru dan staf? 
Jawab : Saya selalu mendengarkan keluhan-keluhan yang dihadapi oleh 
guru dan staf, walau tidak harus selalu melalui rapat dalam 
menyampaikannya karena zaman sekarang sudah modern 
keluhan-keluhan yang dirasakan bisa langsung disampaikan 
melalui whatsapp, sms, telepon ataupun BBM. Saya tidak mau 
mempersulit agar komunikasi berjalan dengan lancar. 
20. Pada umumnya kendala apa saja yang di hadapi oleh guru dan staf? 
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Jawab : Secara garis besar kendala yang kami hadapi ada dua hal: sarana 
madrasah yang masih minim dan perhatian ekstra dari para orang 
tua dan guru. Sarana yang ada di madrasah apabila memadai akan 
sangat mendukung kegiatan intra dan ekstrakurikuler, lahan 
madrasah ini kurang lebih 1000 m2, kurang ideal untuk madrasah 
yang jumlah siswanya mencapai 374. Pergaulan sekarang sudah 
berada di level mengkhawatirkan seingga kendala kami menjadi 
lebih besar dalam mendidik. Kami sudah merasa tidak aneh jika 
mendengar anak-anak ang berbicara kasar dan jorok, karena itulah 
hasil dari pergaulan lingkungan. Tantangannya memang lebih 
besar di zaman sekarang dan itu tantangan yang harus kami sikapi 
secara positif. 
 
21. Apakah fasilitas yang tersedia sudah dapat menunjang kegiatan para guru 
dan staf? 
Jawab : Belum semua fasilitas yang ada dapa menunjang kegiatan kami, 
tapi upaya agar fasilitas terpenuhi tetap diusahakan. 
22. Cara apa saja yang dilakukan oleh bapak agar para guru dan staf bisa 
meningkatkan prestasi kerja?  
Jawab : Secara kedinasan dan program, ada program kerja kepala 
madrasah, program kerja guru dan staf/tata usaha. Cara yang 
dilakukan cukup mengacu padaprogram-program yang sudah ada 
tersebut, walaupun ada semacam program atau ide yang baru 
yang cocok untuk diterapkan dimadrasah ini tidak masalah. Yang 
belum saya laksanakan itu pemberian reward kepada guru atau 
staf yang mempunyai prestasi dalam membina siswa, masih 
hanya terbatas ada di dalam program tetapi belumterlaksana. 
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HASIL WAWANCARA GURU 
 
A. Identitas Informan  
Kode   : W-02 
Nama    : Nur Salim, S.Pd 
Jabatan   : Waka Sarana Prasarana 
Hari / Tanggal  : Kamis / 19 Juli 2018 
Tempat Penelitian : Kantor guru MTs Muhammadiyah Surakarta 
 B.  Hasil Wawancara 
1. Apakah dalam pengambilan keputusan kepala madrasah selalu 
melibatkan para guru dan staf?  
Jawab : Ya, kepala madrasah selalu melibatkan guru dan staf dalam 
pengambilan keputusan hanya saja kadang-kadang ada saat 
dimana hanya beberapa guru saja yang dianggap dapat 
mewakili guru dan staf yang lain dalam pengambilan 
keputusannya.  
2. Apakah para guru dan staf bersedia menerima keputusan yang diambil 
oleh kepala madrasah?  
Jawab : Ya, saya selaku staf tata usaha disini bersedia menerima 
apapun keputusan yang telah diambil oleh kepala madrasah.  
3. Bagaimana cara kepala madrasah mengajak guru dan staf untuk selalu 
bekerja sama dalam memajukan madrasah?  
Jawab : Dengan cara mengingatkan. kepala madrasah selalu 
mengingatkan kepada guru dan staf baik dalam forum 
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maupun langsung bahwa mendidik adalah amanat yang 
harus dikerjakan dengan sebaik-baiknya, dan kepala 
madrasah juga selalu mengingatkan untuk selalu menjaga 
kerukunan dan komunikasi yang baik dengan seluruh warga 
madrasah sehingga kerja sama dapat terjalin dengan baik 
guna memajukan madrasah.  
4. Apakah guru dan staf selalu dilibatkan untuk ikut serta dalam rapat?  
Jawab : Ya, sejauh ini dalam setiap rapat yang dilakukan baik guru 
maupun staf selalu diikut sertakan. Kecuali ada guru atau staf 
yang berhalangan hadir.  
5. Apakah kepala madrasah selalu jujur dalam menjalankan tugasnya?  
Jawab : Ya, sejauh ini kepala madrasah selalu jujur dan terbuka 
mengenai  segala permasalahan yang dihadapi madrasah, 
selain itu juga.  
6. Apakah kepala madrasah selalu menepati janji kepada guru dan staf 
selama menjalankan tugas?  
Jawab : Ya, kepala madrasah selalu menepati janjinya.  
7. Bagaimana cara kepala madrasah menumbuhkan kedisiplinan kepada 
guru dan staf?  
Jawab : Dengan cara mencontohkan terlebih dahulu bahwa beliau  
menunjukkan perilaku yang disiplin. Contohnya seperti 
disiplin waktu, kepala madrasah selalu datang tepat waktu 
jikapun ada keterlambatan sudah pasti akan konfirmasi ke guru 
maupun staf yang ada. 
8. Bagaimana cara kepala madrasah memotivasi para guru dan staf untuk 
lebih memperhatikan kerapihannya?  
Jawab : Kepala madrasah mengingatkan bawahanuntuk selalu 
memperhatikan kerapihannya, beliau selalu menunjukkan 
sosok pemimpin yang rapih selalu menggunakan seragam 
yang sudah menjadi peraturan madrasah. Dengan hal ini 
saya selaku staf termotivasi untuk selalu memperhatikan 
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kerapihan diri dengan selalu berseragam sesuai kesepakatan 
yang telah ditentukan. Selain itu juga kepala madrasah 
selalu mengingatkan atau menegur guru atau staf yang tidak 
menjaga kerapihannya. 
9. Cara apa saja yang dilakukan oleh kepala madrasah membangun 
motivasi dalam diri para guru dan staf untuk bekerja secara optimal?  
Jawab :Kepala madrasah selalu mengingatkan untuk memberikan 
pelayanan terbaik bagi siswa selain itu juga kepala madrasah 
selalu memberikan arahan-arahan yang bermanfaat agar para 
guru dan staf dapat bekerja secara optimal,namun sejauh ini 
cara memberikan motivasinya hanya dalam bentuk ajakan 
saja.  
10. Apakah kepala madrasah memberikan kesempatan bagi para guru dan 
staf untuk mengikuti pelatihan guna meningkatkan jenjang karirnya?  
Jawab : Ya, kepala madrasah selalu mendukung dan memberikan 
kesempatan untuk mengikuti pelatihan.  
11. Apakah kepala madrasah selalu memberikan informasi kepada guru 
dan staf?  
Jawab :ya, kepala madrasah selalu memberikan informasi kepada 
guru dan staf mengenai hal apapun itu. Setiap ada masalah 
yang ada hubungannya dengan madrasah, kepala madrasah 
pasti mengkomunikasikannya dengan para guru dan staf. 
Hanya saja komunikasi lebih sering menggunakan media 
elektronik dibandingkan dengan komunikasi langsung, 
dikhawatirkan ketika ada informasi yang perlu disampaikan 
ada guru yang sedang berhalangan hadir. Komunikasi melalui 
media elektronik ini kami mempunyai Grup Whatsapp 
madrasah, jadi ketika ada hal yang perlu disampaikan bisa 
melalui grup dan semua guru dan staf pasti 
akanmengetahuinya secara bersamaan. 
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12. Apakah kepala madrasah selalu mengkomunikasikan kepada guru dan 
staf setiap masalah yang dihadapi?  
Jawab : Ya, kepala madrasah sangat terbuka kepada guru dan staf. 
Jadi, setiap masalah yang dihadapi oleh madrasah pasti akan 
dikomunikasikan untuk mendapatkan jalan keluar yang baik 
sehingga masalah yang dihadapi dapat terselesaikan.  
13. Apakah kepala madrasah selalu memberikan ide-ide baru yang inovatif 
untuk pengembangan madrasah?  
Jawab :Ya, kepala madrasah selalu memberikan ide-ide baru. 
Walaupun terkadang ide yang akhirnya direalisasikan juga 
berasal dari sharing/diskusi dengan para guru dan staf.  
14. Apakah solusi yang diberikan kepala madrasah dapat menyelesaikan 
masalah yang sedang di hadapi?  
Jawab : Ya, sebagai pemimpin yang baik dlaam pengambilan 
keputusan pada akhirnya solusi yang diberikan dapat 
menyelesaikan maslaah yang sedang dihadapi.  
15. Apakah guru dan staf selalu menerima arahan yang diberikan oleh 
kepala madrasah?  
Jawab : Ya, baik guru maupun staf selalu bersedia menerima arahan 
yang diberikan oleh kepala madrasah, karena bagaimanapun 
posisi kita disini sebagai bawahan. Selama arahan yang 
diberikan bermanfaat dan bertujuan baik, baik guru maupun 
staf pasti akan bersedia menerima arahan yang diberikan. 
16. Apakah saran dan kritik yang diberikan oleh guru dan staf dapat 
diterima oleh kepala madrasah?  
Jawab :Saran dan kritik yang diberikan oleh guru atau staf pasti akan 
selalu diterima oleh kepala madrasah. Beliau selalu bersedia 
menerima, terlebih jika saran dan kritik yang diberikan 
semata-mata untuk kemajuan madrasah. 
17. Bagaimana cara kepala madrasah mengajarkan kepada guru dan staf 
untuk bersedia menerima saran dan kritik?  
99 
 
 
Jawab : Dengan cara beliau memperlihatkan sebagai pemimpin 
bahwa kepala madrasah mau menerima saran dan kritik, 
menurut saya secara tidak langsung sikap yang seperti itu 
yang dapat dijadikan contoh oleh bawahannya untuk dapat 
menerima saran dan kritik pula.  
18. Apakah kepala madrasah selalu mendengarkan keluhan-keluhan yang 
dihadapi oleh guru dan staf?  
Jawab : Ya, kepala madrasah selalu mendengarkan keluhan-keluhan 
yang dihadapi hanya saja tidak ada tindak lanjut atas 
keluhan yang disampaikan ini, saya merasa kurangnya 
perhatian yang diberikan kepala madrasah terhadap keluhan 
yang saya sampaikan. 
19. Kendala apa saja yang dihadapi guru dan staf dalam menjalankan 
tugas?  
Jawab :Kendala yang kamihadapi adalah kurang memadainya 
fasilitas madrasah untuk menunjang kelangsungan 
pembelajaran setiap harinya. Kurang memadainya fasilitas 
yang ada menjadikan pembelajaran kurang efektif. 
20. Apakah fasilitas yang tersedia sudah dapat menunjang kegiatan guru 
dan staf?  
Jawab : Belum, ruang staf tata usaha yang kurang besar belum dapat  
menunjang kegiatan staf sehari-hari.  
21. Cara apa saja yang dilakukan oleh kepala madrasah agar para guru dan 
staf bisa meningkatkan prestasi kerja?  
Jawab :Tidak ada cara tertentu yang dilakukan kepala madrasah agar 
guru dan staf bisa meningkatkan prestasi kerja, keinginansaya 
harusnya ada evaluasi terhadap apa yang telah dilaksanakan 
tetapi nyatanya tidak ada tindak lanjutnya. Evaluasi hanya 
sekedar evaluasi saja tetapi tidak ada tindak lanjutnya, tidak 
ada reward yang diberikan oleh kepala madrasah baik kepada 
guru dan staf yang mempunyai prestasi. 
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HASIL WAWANCARA GURU 
 
A. Identitas Informan  
Kode   : W-03 
Nama   : Riyanto S.Sn, S.Pd 
Jabatan   : Guru kesenian 
Hari / Tanggal   : Kamis / 19 Juli 2018  
Tempat Penelitian : Kantor MTs Muhammadiyah Surakarta 
B.  Hasil Wawancara  
1. Apakah dalam pengambilan keputusan kepala madrasah selalu 
melibatkan para guru dan staf?  
Jawab :Ya, kepala madrasah selalu melibatkan guru dan staf dalam 
pengambilan keputusan walaupun kadang-kadang dalam 
situasi tertentu ada hanya beberapa guru dan staf saja yang 
dilibatkan dalam pengambilan keputusan. 
2. Apakah para guru dan staf bersedia menerima keputusan yang diambil 
oleh kepala madrasah?  
Jawab : Ya, saya sebagai guru bersedia menerima keputusan yang 
telah diambil oleh kepala madrasah mengenai suatu 
permasalahan yang dihadapi.  
3. Bagaimana cara kepala madrasah mengajak guru dan staf untuk selalu 
bekerja sama dalam memajukan madrasah?  
Jawab : Dengan cara mengingatkan untuk selalu bekerja sama dalam 
memajukan madrasah.  
4. Apakah guru dan staf selalu dilibatkan untuk ikut serta dalam rapat?  
Jawab :Sejauh ini, kepala madrasah selalu melibatkan seluruh guru 
dan staf untuk ikut serta dalam rapat sehingga para guru dan 
staf merasa dianggap penting keberadaannya untuk ikut serta 
dalam memajukan madrasah. 
5. Apakah kepala madrasah selalu jujur dalam menjalankan tugasnya?  
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Jawab : Ya, kepala madrasah sangat terbuka mengenai masalah 
apapun. Dan dalam menjalankan tugasnya sebagai pemimpin 
menurut saya beliau sangat jujur dalam mengemban 
tugasnya.  
6. Apakah kepala madrasah selalu menepati janji kepada guru dan staf 
selama menjalankan tugas?  
Jawab : Ya, kepala madrasah selalu menepati janji. Kalaupun ada 
janji yang belum ditepati, pasti beralasan yang dapat diterima 
oleh saya selaku bawahan.  
7. Bagaimana cara kepala madrasah menumbuhkan kedisiplinan kepada 
guru dan staf?  
Jawab :Dengan cara mencontohkan terlebih dahulu bahwa beliau 
menunjukkan perilaku yang disiplin. Contohnya seperti 
disiplin waktu, kepala madrasah selalu datang tepat waktu 
jikapun ada keterlambatan sudah pasti akan konfirmasi ke 
guru maupun staf yang ada. 
8. Bagaimana cara kepala madrasah memotivasi para guru dan staf untuk 
lebih memperhatikan kerapihannya?  
Jawab : Melalui teguran jika ada guru yang kurang memperhatikan 
kerapihannya, hanya saja motivasi yang beliau berikan belum 
berdampak dalam memberikan kesadaran kepada guru dan 
staf untuk memperhatikan kerapihannya. Walaupun dalam 
kesehariannya hampir seluruh guru dan staf selalu 
memperhatikan kerapihannya, namun jika untuk masalah 
motivasi yang diberikan saya rasa belum dapat memotivasi 
guru dan staf.  
9. Cara apa saja yang dilakukan oleh kepala madrasah membangun 
motivasi dalam diri para guru dan staf untuk bekerja secara optimal?  
Jawab : Hanya bentuk ajakan saja. Kepala madrasah selalu 
mengingatkan dan mengajak guru dan staf untuk bekerja 
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secara optimal, namun hanya melalui ajakan saja tanpa 
disertai contoh.  
10. Apakah kepala madrasah memberikan kesempatan bagi para guru dan 
staf untuk mengikuti pelatihan guna meningkatkan jenjang karirnya?  
Jawab :Ya, kepala madrasah selalu memberikan kesempatan dan 
sangat mendukung segala jenis bentuk kegiatan untuk 
meningkatkan jenjang karir guru dan staf. Kepala madrasah 
sangat mensupport bagi guru dan staf yang ingin 
meningkatkan kemampuannya. 
11. Adakah pelatihan yang diberikan untuk guru dan staf? Jika ada, 
pelatihan apa saja? 
Jawab : Ada, pelatihan penyusunan kalender pendidikan dan hari 
efektif belajar, penyusunan RPP berkarakter, penyusunan 
program tahunan dan lain-lain.  
12. Apakah kepala madrasah selalu memberikan informasi kepada guru 
dan staf?  
Jawab :Ya, kepala madrasah selalu memberikan informasi kepada 
guru dan staf.Biasanya melalui media elektronik karena kita 
memiliki Grup Whatsapp sebagai media untuk berbagi 
informasi mengenai hal apapun. Kepala madrasah juga selalu 
terbuka jika ada masalah yang sedang dihadapi, pasti akan 
selalu dikomunikasikan agar tidak terjadi miss komunikasi 
dengan guru dan staf selalu melakukan sharing agar masalah 
yang dihadapi dapat terselesaikan dengan baik. 
13. Apakah kepala madrasah selalu mengkomunikasikan kepada guru dan 
staf setiap masalah yang dihadapi?  
Jawab : Ya, kepala madrasah selalu mengkomunikasikan berbagai 
masalah yang dihadapi madrasah kepada guru dan staf. 
Kepala madrasah sangat terbuka kepada guru dan staf 
mengenai masalah apapun.  
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14. Apakah kepala madrasah selalu memberikan ide-ide baru yang inovatif 
untuk pengembangan madrasah?  
Jawab :Ya, kepala madrasah selalu memberikan ide-ide baru untuk 
pengembangan madrasah ini.namun kepala madrasah juga 
sangat terbuka dan bersedia menampung ide-ide yang 
diberikan oleh guru atau staf. 
15. Apakah solusi yang diberikan kepala madrasah dapat menyelesaikan 
masalah yang sedang di hadapi?  
Jawab : Ya, solusi yang diberikan kepala madrasah dapat 
menyelesaikan suatu permasalahan yang sedang di hadapi.  
16. Apakah guru dan staf selalu menerima arahan yang diberikan oleh 
kepala madrasah?  
Jawab : Ya, saya selaku guru dimadrasah ini selalu bersedia 
menerima arahan yang diberikan oleh kepala madrasah.  
17. Apakah saran dan kritik yang diberikan oleh guru dan staf dapat 
diterima oleh kepala madrasah?  
Jawab : Ya, saran dan kritik yang diberikan oleh para guru dan staf 
selalu dapat diterima oleh kepala madrasah. Walaupun dalam 
pelaksanaannya, terkadang ada saran dan kritik yang tidak 
diterapkan atau dijalankan.  
18. Bagaimana cara kepala madrasah mengajarkan kepada guru dan staf 
untuk bersedia menerima saran dan kritik?  
Jawab :Kepala madrasah tidak mengajarkan secara langsung agar 
guru dan staf mau bersedia menerima saran dan kritik, hanya 
saja saya secara pribadi dapat menilai bahwa kepala 
madrasah dapat dijadikan contoh. Secara tidak langsung 
dapat mengajarkan kepada saya untuk bersedia menerima 
saran dan kritik, karena beliaupun sebagai kepala madrasah 
sangat terbuka dan mau menerima saran dan kritik yang 
diberikan oleh guru dan staf. 
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19. Apakah kepala madrasah selalu mendengarkan keluhan-keluhan yang 
dihadapi oleh guru dan staf?  
Jawab :Ya, kepala madrasah sejauh ini memang dapat berperan sebagai 
pendegar yang baik.Beliau selalu bersedia mendengarkan 
keluhan-keluhan yang dihadapi oleh para guru maupun staf 
hanya saja berhenti pada level mendengarkan saja tidak ada 
tindak lanjut untuk memberikan solusi maupun saran yang 
dibutuhkan. Dengan begitu saya selaku guru masih kurang 
merasakan adanya perhatian yang diberikan oleh kepala 
madrasah. 
20. Kendala apa saja yang dihadapi guru dan staf dalam menjalankan 
tugas?  
Jawab : Belum memadainya fasilitas yang tersediamenjadi kendala 
dalam menjalankan tugas. 
21. Apakah fasilitas yang tersedia sudah dapat menunjang kegiatan guru 
dan staf?  
Jawab : Belum, fasilitas yang tersedia dimadrasah belum memadai 
dalam menunjang proses pembelajaran di madrasah.  
22. Cara apa saja yang dilakukan oleh kepala madrasah agar para guru dan 
staf bisa meningkatkan prestasi kerja?  
Jawab : Dengan cara selalu mengingatkan untuk bekerja secara 
optimal sehingga prestasi kerja dapat meningkat dan 
memberikan dukungan untuk mengikuti pelatihan guna 
meningkatkan jenjang karirnya.  
 
 
 
Field Note Observasi 1 
 
Judul   : Observasi-01 
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Informan  : Kepala MTs Muhammadiyah Surakarta 
Tempat  : MTs Muhammadiyah Surakarta  
Hari/Tanggal  : Senin, 2 Juli 2018 
 Hari ini saya berangkat ke MTs Muhammadiyah Surakarta pada pukul 
06.00 dari rumah. Sampai di MTs Muhammadiyah Surakarta pukul 06.45. Namun 
sebelum masuk ke dalam lingkungan Mts Muhammadiyah Surakrta, saya kembali 
melihat Bapak Sumarman sudah hadir lebih dahulu dan sudah standby di depan 
gerbang madrsasah bersama guru BK dan Bapak Satpam madrasah.  Tujuan saya 
ke MTs Muhammadiyah Surakarta untuk melakukan observasi penelitian. Saya 
berniat untuk mengobservasi kegiatan briefing yang dilakukan oleh guru dan staf 
yang dipimpin oleh kepala madrasah. Kegiatan briefing ini dilakukan setiap hari 
senin kedua dan keempat. Kegiatan ini sebagai wadah evaluasi dan pembahasan 
program dan rencana ke depan untuk MTs Muhammadiyah Surakarta. Selain itu, 
briefing ini juga sebagai sarana bagi kepala madrasah dalam memberikan motivasi 
dan perhatian kepada para guru dan staf sehingga dapat bekerja secara optimal. 
Kegiatan briefing ini dilakukan pada pukul 07.00-  08.00.  
Sebelumnya saya sudah meminta izin kepada kepala madarsah untuk 
melakukan observasi briefing ini, jadi bisa langsung saja ikut serta dalam briefing 
bersama guru dan staf yang lain. Dalam kegiatan briefing ini sama seperti 
kegiatan rapat. Ada pembukaan, isi dan penutup. Hal pertama kegiatan briefing ini 
dibuka oleh MC. Kemudian MC membuka dengan basmallah kemudian 
dilanjutkan dengan pembacaan random acara. Selanjutnya kegiatan ini diserahkan 
kepada kepala madrasah selaku  pemimpin kegiatan tersebut. Dalam acar briefing 
tersebut, kepala madrasah memaparkan beberapa pengumuman tentang agenda-
agenda yang akan dilakukan pada minggu ini dan minggu berikutnya. Selain itu, 
kepala madrasah juga membahas tentang evaluasi yang telah dilaksanakan 
sebelumnya. Selanjutnya yang terakhir, Bapak Nur Salim juga mengingatkan 
kepada para guru dan staf akan kewajiban-kewajiban mereka, dan dilanjutkan 
dengan motivasi-motivasi untuk membangun dan lebih menggerakan para guru 
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dan staf. Motivasi yang beliau berikan berupa dalil-dalil dalam Al-Qur’an dan Al-
Hadist serta memberikan contoh sosok orang lain sebagai suri teladan. Setelah itu 
ditutup oleh beliau.  
Selanjutnya saya melanjutkan observasi kembali setelah briefing. Yaitu 
mengobservasi kegiatan kepala madrasah dalam berhubungan dengan guru, staf 
dan siswa. Saat ini saya melihat Bapak Sumarman sedang mengontrol keadaan 
kantor guru untuk mengingatkan para guru yang bertugas mengajar agar segera 
masuk ke kelasnya masing-masing. Kepala madrasah sangat komunikatif dalam 
berbincang dengan guru dan staf tanpa canggung dan enggan. Selain dengan guru 
dan staf, saya juga melihat Bapak Sumarman berbincang-bincang dengan tukang 
kebun sekolah tanpa malu. Justru malah terlihat sangat akrab dan dekat. Sosok 
kepala MTs Muhammadiyah Surakarta ini merupakan pribadi yang ramah dan 
sopan.  Setelah selesai melakukan pengamatan, saya kembali lagi ke kantornya 
Bapak Kusun untuk pamit dan berterima kasih telah diberi izin melakukan 
observasi.  
Field Note 2 
Judul   : Observasi-02 
Informan  : Wakil Kepala Sarana Prasana 
Tempat  : MTs Muhammadiyah Surakarta  
Hari/Tanggal  :Jum’at, 7 Juli 2018 
Hari ini saya berada di MTs Muhammadiyah Surakarta pada pukul 11.30. 
Kali ini saya hanya akan melakukan observasi kegiatan ektrakurikuler. Kegiatan 
ektrakurikuler pada hari kamis ini merupakan ektrakurikuler pilihan yang diminati 
oleh para siswa, yang dilaksanakan setelah pulang sekolah. Kegiatan belajar 
mengajar di MTs Muhammadiyah Surakarta selesai pada pukul 11.30. Adapun 
kegiatan ekstrakurukuler ini dilakukan  setelah jumatan yaitu pada pukul 13.00-
14.30. Kegiatan ektrakurikuler ini merupakan kegiatan ektrakurikuler yang tidak 
wajib. Jadi tidak semua siswa mengikutinya. Yang tidak mengikuti kegiatan 
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ektrakurikuler diperbolehkan pulang. Adapun kegiatan ektrakurikuler yang wajib 
adalah ekstrakurikuler pramuka bagi kelas X dan kelas XI yang bertugas sebagai 
pembina pramuka.  
Ada banyak kegiatan ekstrakuler pilihan di MTs Muhammadiyah 
Surakarta di antaranya yaitu: pramuka, tapak suci, nasid, qira’ah, tahfidz. 
Kemudian saya bergegas pergi ke kantor TU untuk meminta izin melakukan 
observasi dan diberilah izin tersebut. Peneliti melihat kepala madrasah mengawasi 
kegiatan kegiatan ekstrakurikuler sebentar sebelum beliau pulang. Walaupun 
hanya sekedar menengok saja, namun hal ini mampu membuat para siswa dan 
pembina pramuka merasa diperhatikan dengan kehadiran kepala madarsah ini. 
Para siswa mengikuti kegiatan ekstrakurikuler Pramuka dengan penuh semangat 
dan gembira.  
Field Note 3 
 
Judul   : Observasi-03 
Informan  : Guru Kesenian MTs Muhammadiyah Surakarta 
Tempat  : MTs Muhammadiyah Surakarta  
Hari/Tanggal  : Sabtu, 8 Juli 2018 
Peneliti melakukan observasi kondisi sarana dan prasarana keadaan MTs 
Muhammadiyah Surakarta. Kali ini peneliti melihat ada bangunan baru di lantai 
atas sisi sebelah  barat ruang kantor kepala madrasah. Peneliti melihat ada dua 
buah ruang kelas yang baru saja direnovasi. Ada juga bangunan yang baru mau 
dibangun di lantai dua yang akan menjadi ruang kelas kelak nanti. Kemudian 
peneliti berjalan menyusuri ruang kelas di sebelah barat di pojok selatan 
madrasah. Di sana peneliti melihat ada ruang laboratoriam dua ruang yang 
berisikan beberapa komputer. Menurut Bapak Kusun Dahari selaku waka 
kurikulum, semenjak Bapak Sumarman menjabat sebagai kepala madrasah ada 
sekitar 30 unit komputer baru yang diadakan oleh kepala madrasah. Peneliti juga 
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melihat beberapa unit komputer yang baru. Pengadaan komputer ini sebagai 
wujud inovasi yang dilakukan oleh kepala madarsah. 
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                  RUANG GURU            RUANG UNBK            TAMAN 
DAN GAZEBO 
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VISI MISI 
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TOILET SUDUT KARYA
 RUANG LAB 
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RUANG PERPUSTAKAAN                                                  GEDUNG MADRASAH 
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  WAWANCARA DENGAN GURU SENI BUDAYA       WAWANCARA DENGAN WAKA 
SARPRAS 
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MASJID MADRASAH    WAWANCARA DENGAN KEPALA 
MADRASAH 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
